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KATA PENGANTAR
A A s A A Py
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“Dan jangan lah kamu merasa lemah dan jangan pula bersedih hati sebab
kamu paling tinggi derajatnya jika kamu beriman.” (QS. Ali-Imron :
139)
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“Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat
sesuatu yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan yang maha pengasih.

Maka lihatlah sekali lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat ?.” (QS.
Al-Mulk : 3)
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“Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah kejahatan itu

dengan cara yang lebih baik, sehingga orang yang ada permusuhan
antara kamu dan dia akan seperti teman yang setia.” (QS. Fussilat : 34)
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PENERAPAN METODE DAKWAH DALAM SURAT AN-NAHL AYAT 125
DI DESA SURO BALI
ALDIO BRATASENA
NIM. 186561003

Abstrak : manusia mempunyai akal yang diberikan Allah SWT untuk berfikir dalam
menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya, maksudnya adalah dalam
melakukan segala bentuk ibadah itu diperlukan ilmu, supaya apa yang kita jalankan
ataupun yang kita lakukan memiliki rasa dan membekas dalam kehidupan sehari-
hari. Ilmu yang bukan hanya mengenal dari segi pengertian saja, akan tetapi ilmu
yang membahas keseluruhannya, sehingga terciptanya masyarakat yang rukun dan
terhindar dari perdebatan yang sia-sia.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pemahaman Da’i mengenai
Islam dan dakwah serta bagaimana penerapan dakwah yang dilakukan oleh Da’i
yang ada di Desa Suro Bali berdasarkan Alquran surat An Nahl ayat 125. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menganalisis langsung dilapangan
(Field research), dengan pengumpulan data yang meliputi observasi, wawancara dan
dokumentasi. pada analisis data, penulis menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode etnografi yaitu sudut pandang dari penduduk asli.

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa : pertama, pembacaan Da’i di
Desa Suro Bali terhadap QS. An Nahl ayat 125 ditemukan bahwa Da’i cukup
memahami metode dakwah yang terdapat dalam ayat tersebut. Kedua, dalam
penerapan metode didapati hanya sebagian Da’i yang berlandaskan QS. An Nahl
ayat 125 dalam berdakwah dan pada umunya Da’i berdakwah dengan metode diskusi
(jadilhum billati hiya ahsan).

Kata Kunci : Ilmu Dakwah;Da’i; Penerapan; Al-Qur’an.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia memiliki daya berfikir lebih dari makhluk lainnya dan hal ini
haruslah dimanfaatkatkan sebaik-sebaiknya. Dengan daya intelek ini, manusia
bisa melakukan sesuatu dengan cara memikirkan terlebih dahulu, dampak yang
akan terjadi terhadap apa yang telah dilakukan. Semua itu dianugerahkan Allah
SWT, supaya manusia dapat memikirkan hubungan dengan sesama manusia dan
hubungan dengan Allah SWT, demi menghantarkan manusia untuk meraih
keselamatan dan ketentraman dalam kehidupan di dunia sebagai makhluk yang
taat kepada tuhannya.

Manusia diberikan akal oleh Allah SWT, melebihi dari makhluk lainnya.
Dimana, akal manusia memegang penuh kendali atas dirinya sendiri baik dalam
melakukan perbuatan yang baik maupun perbuatan yang buruk. Sebagaimana juga
dengan keimanan seseorang, manusia, memilih beriman ataupun tidak terhadap
agamanya masing-masing itu tergantung dengan pemikiran manusia itu sendiri
apakah benar ataupun tidak, yang mana sebuah kepercayaan terhadap tuhan yang
dibatasi dengan akal manusia memberikan penguatan keyakinan terhadap agama-
agama yang telah dianut.

Manusia dapat menjalani hidup yang lebih baik itu memerlukan pedoman
hidup sebagai petunjuk dalam melakukan segala sesuatu. Seperti halnya untuk

umat Islam, Alquran adalah pedoman hidup sebagai pegangan yang menjadikan



kehidupan tersebut lebih terarah dan mempunyai tujuan yang sesuai dengan
apa yang diharapkan.

Alquran adalah kitab suci yang menjadi hukum tertinggi dalam agama Islam
dan juga sebagai hujjah dalam menyampaikan sesuatu. Tidak ada keraguan
terhadapnya dan wajib bagi kita sebagai umat Islam untuk mengimaninya, banyak
orang Islam itu sendiri menganggap Alquran hanya sebatas bacaan biasa seperti
kitab-kitab lainnya sehingga minat untuk membaca Alquran tidak ada, mereka lebih
suka berbicara langsung dengan landasan internet yang dibaca ataupun dilihat tanpa
diteliti terlebih dahulu kebenarannya.

Daya intelektual yang telah diberikan oleh Allah SWT, memberikan
kemampuan buat manusia untuk berfikir mengembangkan ajaran Alquran, sehingga
umat manusia dapat mengetahui dan memahami isi kandungan yang ada didalamnya.

Tanpa adanya landasan Alquran dan hadis yang dipahami. Maka kebenaran
yang sebenarnya lebih mudah dimasuki kebatilan, sehingga hal ini yang membuat
umat Islam pada zaman sekarang menjadi kebingungan dalam memilih mana yang
benar dan mana yang salah, dikarenakan sering kali kebatilan tersebut sudah
terselimuti dengan kebenaran yang tanpa kita sadari kita sepakat dengan kebenaran
tersebut. Hal inilah yang dapat membuat umat Islam mudah menyimpang dari ajaran

agama. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An Nahl ayat 25 :
el ol g 2l G305 e Aadl 230 A8 2515500 sledd)
O30

“(Ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh
penuhnya pada hari kiamat dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan



yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat
buruklah dosa yang mereka pikul ifu. ”

Menurut Ahmad Mustafa AlMaraghi dalam tafsirannya mengenai surat An
Nahl ayat 25 yaitu Allah SWT mentakdirkan untuk manusia berkata demikian
(orang-orang penyembah berhala berkata buruk terhadap Alquran), tidak lain yaitu
supaya mereka menanggung dosa-dosanya sendiri dan dosa-dosa orang yang
mengikutinya serta orang-orang yang sepakat dengan perkataan mereka. Maksudnya
adalah dosa kesesetan mereka sendiri dan dosa menyesatkan orang lain, serta dosa
orang lain yang mengikuti mereka bertumpuk diatas pundak yang menyebar

kesesatan.® Ada juga hadis yang menjelaskan dengan maksud yang sama yaitu

25580 (e GlIS (alh ¥ AR a J5A0 e AT Ge A 58 B e 3
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“pbarang siapa menyeru kepada jalan lurus, maka dia akan memperoleh pahala
seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa di kurangi sedikitpun dari pahala
mereka. Dan barang siapa menyeru kepada kesesatan, maka dia akan menanggung
dosa seperti dosa orang-orang yang mengikutinya, tanpa di kurangi sedikitpun dari
dosa mereka.” (HR. Muslim).

Berdasarkan ayat dan hadis tersebut dapat dipahami bahwa sebuah ilmu
tidaklah mudah untuk disampaikan apabila untuk orang-orang yang berfikir. Karena
tanpa adanya pemahaman yang mendalam ilmu tersebut bisa rusak dan bisa
menyesatkan, disebabkan cara penyampaian ataupun ketidaktahuan seseorang.

Penyampaian yang berifat mengajak kepada islam itu disebut dengan dakwah.

Namun, bukan hanya penyampaian kalimat manis dan berbicara seperti biasa

! Ahmad Musthafa Al-Maragihi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: Karya Toha Putra Semarang,
1992), h. 125.
2 Al-Maragihi, h. 126.



melainkan membutuhkan penyampaian yang terstruktur menggunakan metode yang
dianjurkan dalam Islam, sehingga ilmu yang disampaikan mudah diterima oleh
Mad’u.

Dakwah ialah usaha atau upaya untuk menumbuhkan rasa ketertarikan atau
kecendrungan. Oleh sebab itu, dakwah Islam tidak terbatas hanya dengan aktivitas
lisan saja akan tetapi seluruh bentuk aktivitas, baik berupa lisan ataupun perbuatan
yang akan menimbulkan ketertarikan atau kecendrungan terhadap agama Islam, hal
inilah yang disebut dengan dakwah.® Aktivitas dakwah sudah ada sejak Rosulullah
diangkat menjadi Nabi, dilihat dari waktunya yang sudah cukup lama. Bahwa yang
dinamakan aktivitas dakwah sudah menjadi kegiatan pokok bagi pelaku Da’i dan
sebagai ladang pahala bagi seseorang yang pernah mempelajari ilmu agama. Namun,
berdakwah tidaklah semudah yang dibayangkan, kegiatan ini sangatlah berat akan
tetapi juga sangat mulia disisi Allah SWT, aktivitas dakwah ini memerlukan
Alguran, sunnah dan kitab-kitab penopang lainnya sebagai pertanggung jawaban
ilmu yang disampaikan. Dakwah juga bisa diartikan dengan kegiatan mengajak umat
manusia kepada jalan yang benar dengan cara yang baik, dengan berlandaskan
Alquran dan hadis sebagai pertanggung jawaban bagi seorang Da’i itu sendiri,
tergantung dengan ruang lingkup yang akan dibahas dalam dakwahnya.*

Dakwah diambil dari kata da’a, yad’una dan dakwah.’> Kegiatan dakwah ini
sangat banyak digeluti oleh para Da’i yang masih secara tradisional dengan

menggunakan lisan langsung, baik berupa ceramah maupun pengajian. Ketika

¥ Ahmad Mahmud, Dakwah Islam (Bogor: Thariqul Izzah, 2011), h. 13.

* Faizah, dkk, Psikologi Dakwah (Jakarta: Prenada Media, 2006), h. 7.

® Abdullah, llmu Dakwah, Kajian Epistimologi, Aksiologi Dan Aplikasi Dakwah (Depok:
Rajagrafindo Persada, 2018), h. 3.



mendengar kata dakwah, dalam artian umumnya masih terbayang dalam benak kita
ialah hanya ceramah-ceramah dimimbar saja, yang membuat makna dakwah itu
sendiri dipahami dengan sempit. Berkembangnya teknologi pada masa sekarang para
Da’i yang biasa bergelud dibidang dakwah, dituntut untuk professional, memiliki
skill dan planning yang handal dengan memanfaatkan teknologi yang ada sebagai
jembatan baru penghantar ilmu agama.

Seiring berkembangnya zaman, dakwah haruslah dikemas dan dikembangkan
yang mengikuti problematika kontemporer yang terjadi. Maka diperlukannya metode
yang pas dan tepat untuk tersampainya ilmu dengan baik. Dakwah, baiknya tampil
dengan aktual, faktual dan relevan. Aktual memiliki maksud yang kekinian atau yang
sedang hangat ditengah masyarakat, faktual memiliki artian yang kongkrit atau fakta
dan relevan ialah suatu masalah yang sedang terjadi ditengah masyarakat. Dakwah
yang ditampilkan secara aktual, faktual dan relevan akan membuat madu’ tertarik
untuk mengenal Islam lebih dalam, dikarenakan dakwah biasanya menjadi solusi
untuk problematika pada kehidupan sehari hari.

Maka dari itu penyampaian dakwah yang aktual, faktual dan relevan
diperlukan metode dakwah yang seimbang dan pas dengan permasalahan Mad’u
yang akan dihadapi. Islam telah memberikan metode dakwah yang terdiri dari empat
metode yang terdapat dalam Alquran surat An nahl ayat 125 dan surat Al ahzab ayat
21 yang dapat dipahami dan dipelajari.

Metode ialah alat ataupun cara yang telah ditetapkan dalam melakukan
sesuatu, secara bahasa metode diambil dari bahasa Yunani yaitu methodos yang

memiliki dua akar kata berupa meta memiliki arti sesudah, mengikuti, melalui dan



hodos yang memiliki arti jalan atau cara. Sedangkan dari bahasa arab metode diambil
dari kata thariq atau Tharigah yang memiliki arti jalan atau cara. Kata tersebut mirip
dengan kata al ushlub,® menurut Syaikh al jurjani ushlub menurut istilah ialah
sesuatu yang dapat mengantarkan kepada tercapainya tujuan dengan paradigma yang
benar.” Alquran telah memberikan bentuk-bentuk metode dakwah yang terdapat
dalam Alguran akan tetapi Penulis hanya memakai surat An nahl ayat 125 sebagai
acuan Penulisan dikarenakan surat ini sudah mencakup semua metode dakwah yang
terdapat di Alquran.

Sering kali terjadi, ketika seorang Da’i menyampaikan dakwahnya kepada
masyarakat, namun menggunakan metode yang tidak sesuai dengan keadaan Mad’u,
sehingga membuat ilmu yang ingin disampaikan tidak memiliki inti dan sering kali
keluar dari pembahasan awal, sehingga membuat dakwah tersebut tidak menarik dan
tidak menjadi solusi yang baik bagi umat.

Kegiatan dakwah sangatlah mulia disisi Allah SWT, dikarenakan dakwah
adalah kegiatan untuk mengajak umat kepada jalan yang benar. Sehingga membuat
banyak orang ingin melakukannya, terkhususnya para Da’i karena dakwah adalah
ladang pahala. Desa Suro bali yang menjadi pusat permasalahan dalam Penulisan ini
adalah sebuah desa yang terdapat di Kecamatan Ujan Mas Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu, yang mana di desa tersebut bukan hanya agama Islam saja yang
ada disana, namun terdapat juga agama Hindu dan Budha. Budaya dan kegiatan

agama yang terdapat di Desa Suro Bali lebih di dominasi oleh kedua agama tersebut,

® Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Ponpes Al-
Munawir, 1984), h. 910.

" Muhammad Abd al-Fath al-Bayanuni, Al-Madkhal Ila “Ilmi al-Da’Wah (Beirut: Risalah
Publisher, 2001), h. 47.



karena hal ini banyak menimbulkan permasalahan internal bagi Islam yang ada
disana seperti sedikitnya masyarakat untuk sholat berjamaah di masjid, kurangnya
pemahaman mengenai Islam dan masyarakat yang beragama Islam mayoritas lebih
memilih untuk bekerja dari pada mendalami maupun mengerjakan perintah agama.
Maka dari itu, yang namanya kegiatan berdakwah sangatlah tidak mudah. Hal inilah
yang membuat Penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pembacaan Da’i Di Desa
Suro bali Terhadap QS. An Nahl ayat 125 Dan Penerapannya dalam Berdakwah
(Studi Living Qur’an)”.
. Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang diatas, Penulis mengambil beberapa
permasalahan. Sebagai berikut :
1. Bagaimana pembacaan Da’i di Desa Suro Bali terhadap QS. An Nahl ayat 125?
2. Bagaimanakah penerapan metode dakwah oleh Da’i di Desa Suro Bali

berdasarkan QS. An Nahl ayat 125?

. Batasan Masalah

Permasalahan yang terjadi di Desa Suro Bali Kecamatan Ujan Mas Kabupaten
Kepahiang yaitu kurangnya pemahaman ataupun kesadaran sebagai umat Islam,
sehingga membuat masyarakat disana berat melangkahkan kaki untuk menjalankan
perintah Allah. Membuat penulis ingin meneliti bahwa sudahkah Da’i dalam
berdakwah menggunakan tuntunan Alquran, sehingga penulis membatasi penelitian
ini yang berfokuskan pada “Pembacaan Da’i Di Desa Suro Bali Terhadap OS. An
Nahl ayat 125 Dan Penerapannya Dalam Berdakwah”. Mengingat ayat yang

memuat metode dakwah ada dua surat yaitu An Nahl ayat 125 yang membahas



tentang metode dakwah berupa hikmah, perkataan yang baik dan bantahan dan Al
Ahzab ayat 21 yang membahas tentang metode dakwah berupa ketauladanan. Maka
penulis memfokuskan pada surat An Nahl ayat 125, karena ayat tersebut lebih umum
dalam menjelaskan metode dakwah. Mengingat banyaknya kitab tafsir yang
menjelaskan ayat-ayat Alquran, maka penulis perlu membatasi penggunaannya,
penulis memilih empat kitab tafsir sebagai rujukan yaitu kitab Al-maraghi, Ibnu
Katsir, Al-misbah dan Al-qurtubi. Berdasarkan pengambilan rujukan penulis
mengambil Kitab-kitab tersebut dikarenakan empat kitab yang telah diambil adalah
kitab-kitab yang telah umum dikenal dan mudah untuk ditemukan.
. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan Penelitian ini adalah mengkaji dan mengembangkan
ilmu-ilmu keislaman pada zaman modern, yang mana Islam hanya melekat pada
manusia sebagai identitas semata dan kesadaran untuk berlslam yang mulai
menghilang pada saat ini dan sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.
Tujuan Penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman Da’i Desa Suro Bali terhadap QS. An

Nahl ayat 125.

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode dakwah oleh Da’i berdasarkan

QS. An Nahl ayat 125.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
Memberikan informasi dan pengetahuan, terkhususnya pada mahasiswa
yang menjadi manusia pembawa perubahan baik untuk diri sendiri maupun
masyarakat dan para Da’i.
2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi tokoh
agama ditengah masyarakat dalam kegiatan berdakwah, terkhususnya untuk
mahasiswa dengan jurusan dakwah yang mana sebagai seorang calon Da’i ketika
dimana berdakwah ditengah minoritas kegiatan Islam.
F. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menitikberatkan kajian pada “Pembacaan Da’i Di Desa Suro
Bali Terhadap QS. An-Nahl Ayat 125 Dan Penerapannya Dalam Berdakwah”,
sepanjang Penelitian, yang mengkaji masalah mengenai metode dakwah ini sudah
banyak dibahas, namun yang Penulis ketahui sebagai berikut :

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Yusran pada tahun 2016, yang
mengangkat judul Metode Dakwah Dalam Pembinaan Nilai-Nilai Sosial Masyarakat
Desa Salumaka Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa. Dalam penjelasannya
memaparkan pentingnya memahami metode dakwah sebagai penyampaian nilai-nilai
sosial kepada tempat-tempat pengajian sehingga menimbulkan masyarakat yang

kondusif.®

® Yusran, “Metode Dakwah Dalam Pembinaan Nilai-Nilai Sosial Masyarakat Desa Salumaka
Kecamatan Mambi Kabupaten Mamasa” (Makassar, UIN Alauddin, 2016).
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Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Apriani pada tahun 2021,
memiliki judul Metode Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di Pondok Pesantren Darul Iman NWDI Bentek Desa Menggala
Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara. Dalam pemaparannya metode
dakwah yang digunakan di pesantren Darul Iman haruslah menyesuaikan dengan
santri ditengah masa pandemi. Sehingga pembinaan akhlak seorang santri tetap
terjaga meskipun ditengah pandemi yang memaksa pertemuan harus dikurangi.®

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Arifiyani pada tahun 2015, yang
mengangkat judul tentang Pengembangan Metode Dakwah Di Kalangan Remaja
(Studi Pada Kumpulan Remaja Masjid At-Tagwa “Kurma” Di Kecamatan Boja
Kabupaten Kendal). Dalam paparannya menjelaskan remaja masjid yang bernama
Kurma pada kecamatan Boja kabupaten Kendal, dimana si Penulis ingin
mengembangkan metode dakwah dalam kalangan remaja tersebut, yang mana remaja
kurma lebih menerima suatu ilmu dengan metode dakwah bil-hikmah yaitu dengan
perkataan yang baik. Pengembangan metode dakwah al hikmah yang menjadi
metode dakwah bil hal dengan merekayasa suatu keadaan, sehingga menimbulkan
gairah atau rasa untuk melakukan kegiatan keagamaan melalui kegiatan sosial,

olahraga dan wisata.™

° Kartika Apriani, “Metode Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di Pondok Pesantren Darul Iman NWDI Bentek Desa Menggala Kecamatan Pemenang
Kabupaten Lombok Utara” (Lombok Utara, Universitas Muhammadiyah Mataram, 2021).

10" Arifiyani, “Pengembangan Metode Dakwah Di Kalangan Remaja (Studi Pada Kumpulan
Remaja Masjid At-Tagwa ‘Kurma’ Di Kecamatan Boja Kabupaten Kendal)” (Semarang, UIN
Walisongo, 2015).
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Pada Penelitian pertama memiliki kesamaan yaitu Penelitian yang tertuju
kepada masyarakat. Meski sama sama masyarakat menjadi objek Penelitian, namun
Penelitian ini berbeda yaitu Penulis memfokuskan pada Da’i.

Pada Penelitian kedua dan ketiga juga berbeda dengan Penelitian yang akan
Penulis laksanakan. Meskipun sama sama menyangkut metode dakwah dan
penggunaan surat an nahl ayat 125 secara umum ada dalam Penelitian tersebut,
namun objek Penelitian sangatlah berbeda, pada Penelitian kedua itu tertuju pada
santri dan Penelitian ketiga itu tertuju pada remaja masjid, yang mana kedua
Penelitian tersebut memilih objek Penelitian terhadap manusia dalam usia remaja.
Sedangkan Penelitian yang akan dilakukan Penulis itu tertuju kepada tokoh agama
sebagai Da’i ditengah masyarakat yang peduli dengan pengembangan agama Islam.

Karena belum adanya Penelitian diatas yang memusatkan penerapan dakwah
bagi seorang Da’i dalam kalangan masyarakat yang mana Islam tidak menjadi
mayoritas sempurna. Maka Penulis memiliki keyakinan untuk melakukan Penelitian
ini tanpa ada rasa kekhawatiran plagiasi.

. Penjelasan Judul

Untuk mempermudah Penulis dalam membahas kajian ini supaya terhindar
dari kesalahpahaman serta kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini. Maka
penulis akan memberikan kata kunci yang terdapat dalam judul Penelitian ini, yaitu :
1. Da’i

Da’i secara etimologi merupakan ism fail dari kata da’a, yad’u, da 'watan

yang mempunyai arti menyeru atau mengajak.
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Secara terminologi Da’i adalah setiap orang yang mengerjakan kegiatan
dakwah, maksudnya adalah setiap manusia yang mengajak kepada jalan Allah
SWT disebut dengan Da’i.t
. Penerapan

Penerapan adalah perbuatan yang berupa menerapkan.'? Suatu perbuatan
dalam bentuk mempraktekkan sebuah metode ataupun teori untuk mencapai suatu
maksud, baik kepentingan pribadi maupun kelompok.

. Dakwah

Menurut bahasa dakwah diambil dari bahasa Arab, vaitu da’a, yad'u,
da 'watan yang memiliki arti menyeru, mengajak, memanggil.**

Secara istilah dakwah adalah suatu perbuatan yang berupa usaha untuk
mempertahankan, mengembangkan dan menyempurnakan agama umat manusia
supaya berada dijalan Allah SWT.*

. Alguran

Alquran yang secara harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan suatu

nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun sejak

manusia mengenal baca tulis lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi

Alquran Al-Karim, bacaan sempurna lagi mulia itu."

1 Asmuni Syukur, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : al-1khlas, 1983), h. 34.
12 Salim Peter dkk, Kamus Besar Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern English Press,

2002), h. 1598.

13 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 20.
4 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Dakwah Islam (Surabaya: Al-lkhlas, 2002), h. 20.
> Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Alquran”, Dalam Tafsir Maudhu’l Atas Berbagai

Permasalahan Umat (Bandung: Mizan, 1996), h. 3.
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5. Tafsir
Didalam Alquran terdapat ayat-ayat yang Muhkamaat (terang dan jelas)
dan ayat-ayat Mutasyaabihaat (kurang terang dan kurang jelas). Tafsir pada
dasarnya adalah rangkaian penjelasan dari pembicaraan atau teks Alquran, atau
tafsir adalah penjelasan lebih lanjut tentang ayat-ayat Alquran yang dilakukan
oleh seorang Mufassir.*®
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan (Field research), yang mana
pengumpulan data kebanyakan dari hasil penelitan dilapangan. Penelitian ini
merupakan penelitian Living Quran. Living Quran secara bahasa memiliki dua
kata yaitu Living yang artinya hidup dan Quran yaitu kitab suci Islam. Menurut
istilah Living Quran adalah teks kitab suci umat Islam (Alguran) yang hidup
dalam kehidupan masyarakat.*’ Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan meggunakan pendekatan etnografi. Etnografi dijelaskan oleh James P.
Spraadley didalam bukunya yang berjudul Metode etnografi. Menurut James P.
Spradley etnografi adalah kegiatan mendiskripsikan suatu kebudayaan.
Tujuan aktivitas ini adalah mengetahui dan memahami kehidupan melalui
sudut pandang penduduk asli, sehingga kita dapat memperhatikan makna dari

suatu perbuatan yang dilakukan oleh orang yang ingin kita pahami.'® Secara

16 Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakup, 2004), h. 6.
' Sahiron Syamsuddin, “Ranah-Ranah Penelitian Dalam Studi al-Qur’an Dan Hadis,”
Dalam Sahiron Syamsuddin (Ed.), Metode Penelitian Living Qur’an Dan Hadis (Yogyakarta: Teras,
2007), h. 14.
18 James P. spradley, Metode Etnografi, Terj .Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), h. 3-5.
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penggunaan, pendekatan etnografi ini untuk mengungkapkan permasalahan yasng
realistik, ketika dimana penulis memakai sudut pandang penduduk asli yang dapat
menimbulkan suatu fakta tanpa adanya tambahan ataupun pengurangan. Sehingga
penulis dapat mengetahui apa yang melatar belakangi permasalahan kegiatan
dakwah yang terjadi di Desa Suro Bali.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana kegiatan penelitian itu dilakukan.
Penentuan lokasi sangat menentukan sasaran penelitian yang akan dilakukan dan
menjadi sebab penelitian ini diangkat dengan permasalahan masyarakat umum
yang ingin diteliti. Sehingga, membuat permasalahan yang dibahas tidak meluas
dan jelas.

Lokasi yang penulis pilih adalah sebuah desa di Provinsi Bengkulu pada
daerah Kabupaten Kepahiang. Desa tersebut bernama Suro Bali, dari namanya
saja desa tersebut bukanlah seperti sebuah desa yang memiliki mayoritas agama
Islam, dikarenakan adanya kata Bali pada nama desa tersebut dan benar saja, di
desa tersebut memiliki agama selain Islam. Namun, penduduk disana lebih
didominasi dengan penduduk agama Islam. Akan tetapi desa tersebut lebih
mencolok dengan agama Hindu dan Budha. Ketertarikan penulis untuk memilih
lokasi tersebut ialah terletak pada keberagaman agama yang berada disana tanpa
adanya perpecahan yang terjadi, sehingga penulis tertarik, bagaimana supaya
Islam disana lebih berkembang dengan metode dakwah kepada non muslim yang

menjadi simbol pada daerah tersebut.
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3. Data dan Sumber Data
a) Data
Data adalah suatu bahan yang memerlukan pengolahan sehingga menjadi
informasi baku sebagai petunjuk yang mengarahkan pada suatu fakta.'® Dalam
melakukan penelitian ini, data yang dipakai yaitu : kilas balik pada kegiatan
keagamaan yang pernah dilakukan oleh pengurus masjid seperti pengajian,
ceramah dan lain sebagainya serta gerakan tokoh-tokoh agama lainnya dalam
mengajak umat.
b) Sumber Data
Dari data yang telah dicantumkan diatas. Maka penulis, dapat
mengklarifikasikan sumber data yang akan dipakai menjadi dua, yaitu :
1) Sumber Data Primer
(a)Observasi di Desa Suro Bali.
(b)Wawancara dengan imam Desa Suro Bali.
(c)Wawancara dengan tokoh-tokoh agama Desa Suro Bali.
2) Sumber Data Sekunder
(@) Arsip yang dimiliki desa.
(b) Buku dan kitab-kitab tafsir.
(c) Dokumentasi.
4. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek penelitian akan tertuju pada imam dan tokoh-

tokoh agama Desa Suro Bali serta salah satu masyarakat Desa Suro Bali.

' Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 9.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengambilan data-data, supaya sesuai dengan apa yang diharapkan.
Maka penulis, menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a) Obervasi
Observasi ialah kegiatan mendengar dan mengamati untuk memahami
ataupun mencari bukti terhadap permasalahan yang akan diteliti. Penulis akan
observasi secara langsung pada desa tersebut tanpa adanya perantara maupun
pengamatan tempat terlebih dahulu.
b) Wawancara
Penelitian ini menggunakan wawancara dengan pendekatan etnografi yaitu
percakapan yang menggambarkan persahabatan. Maksudnya adalah tidak
adanya yang tersudutkan ataupun yang ditinggikan ketika pendekatan
dilakukan, seperti percakapan biasa namun diselipkan beberapa pertanyaan
yang membuat subjek penelitian tidak terpaksa untuk menjawab pertanyaan
yang dilontarkan. Sehingga, subjek penelitian tidak menyadari bahwa penulis
sedang menggali informasi yang dibutuhkan kemudian pencocokan hasil
wawancara dengan tafsiran-tafsiran beberapa mufassir, penulis mengambil
tafsiran dengan metode Tahlili (Analitik).
c) Dokumentasi
Sebuah metode yang digunakan dalam mengumpulkan data yang terkait
mengenai penelitian yang berbentuk gambar gambar sebagai bukti kegiatan

terjadi ataupun catatan catatan harian sebagai bentuk rujukan.
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6. Metode Analisis
Dalam metode analisis data, penulis menggunakan model analisis interaktif
(interactive model of analysis) yang mempunyai tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.
a) Reduksi data (Data Reduction)

Penulis akan melakukan pemilahan atau pemusatan data yang masih
berbentuk abstrak atau data mentah yang didapati dari catatan catatan
dilapangan.

b) Penyajian data

Penulis memasukkan informasi yang sudah dikumpulkan menjadi bentuk
utuh, kemudian disusun menjadi bentuk yang sistematis dan teratur, sehingga
menjadi bentuk yang selektif dan membuat adanya kemungkinkan dalam
penarikan kesimpulan dari data yang telah ada.

c¢) Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Bentuk terakhir dalam penelitian Kualitatif ialah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Namun kesimpulan awal adalah kesimpulan yang sifatnya
sementara, tergantung dengan data dan informasi terbaru yang bisa didapatkan
dilapangan, sehingga penulis dapat menimbukan sebuah penegasan
kesimpulan.

Sistematika Penelitian
Pembahasan dalam Penelitian ini memiliki lima bab, supaya mempermudah
dalam memahami dan penyusunannya. Maka Penulis menggunakan sistematika

penelitian yang terdiri dari :
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Bab | Pendahuluan : Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan Penelitian, manfaat Penelitian, tinjauan

pustaka, penjelasan judul, Metodologi Penelitian dan sistematika penelitian.

Bab Il Landasan teori : Bab ini berisikan tentang konsep dakwah yaitu pengertian
dakwah, prinsip-prinsip dakwah, landasan dakwah, fungsi dan tujuan

dakwabh, subjek dan objek dakwah. Metode dakwah. Living Quran.

Bab 11l Gambaran Umum Objek Penelitian : Bab ini berisi tentang sejarah desa,
kondisi objek lokasi penelitian, kondisi sosial objek penelitian, visi dan

misi desa.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Bab ini berisikan tentang Demografi
partisipan, pembacaan Da’i Desa Suro Bali terhadap QS. An Nahl ayat 125,
penerapan metode dakwah oleh Da’i berdasarkan QS. An Nahl ayat 125 dan

pembahasan.

Bab V Penutup : berisi tentang kesimpulan dan saran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Konsep Dakwah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia konsep adalah rancangan, gambaran
mental dari objek dan ide atau pengertian.?’ Berdasarkan definisi konsep yang telah
disebutkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep dakwah adalah rancangan,
proses maupun ide yang telah dipikirkan supaya terjadinya dakwah yang sesuai
dengan syariat islam. Terjadinya proses dakwah yang sesuai dengan apa yang di
inginkan, maka perlunya pemahaman mengenai dakwah itu sendiri yang akan di

bahas pada bab ini, yaitu :

1. Pengertian

Dakwah dilihat dari segi bahasa, diambil dari tiga huruf asal dari bahasa
arab yaitu dal, ‘ain dan wawu. Ketiga huruf asal ini, membentuk beberapa kata
dan makna. Makna tersebut seperti memanggil, mengundang, meminta,
mendorong, minta tolong, menamakan, memohon, menangisi, meratapi,
mendoakan dan mendatangkan. **Seperti An nida (memanggil), ad du’a ila syai'’i
(menyeru dan mendorong pada sesuatu), ad da 'wat ila gadhiyat (menegaskannya
atau membelanya) menyeru kepada yang batil adalah kisah yang ada dalam
Alguran mengenai Nabi Yusuf, Yusuf berkata “wahai Tuhanku, penjara lebih aku

sukai dari pada memenuhi dakwah mereka kepadaku....”(Yusuf : 33).

2 pysat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 520.

21 Ahmad Warson Munawir, Al-Munawir Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta: Ponpes Al-
Munawir, 1984), h. 406.

19
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Dakwah juga dijelaskan dalam Alquran, setidaknya ada sepuluh makna
dakwah dalam Alquran, yaitu :??

a) Mengajak dan menyeru, baik itu ajakan atau seruan pada kebaikan maupun
pada kemusyrikan. Makna ini paling banyak ditemukan dalam Alguran yang
menjelaskan arti dakwah (46 kali). Pemaknaan dakwah dalam artian ini,
kebanyakan mengajak dan menyeru pada hal keimanan (39 kali). Pemakaian
kata dakwah dalam bentuk di antara dua jalan yang berlawanan seperti dalam
surat Al bagarah (2) ayat 221 :
shac) 1548 588 Ha A Bl Y5 e S o8 LA 1A Y
Baael 55 il G2 8 Gals Sals 153 A G0l 1K VG
agl Gy sy sskally D e iy A ) (3e s de

O3085E selal Ll
“Dan janganlah kamu nikai perempuan musyrik, sebelum mereka beriman.
Sungguh, hamba sahaya perempuan perempuan yang beriman lebih baik dari
pada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) sebelum
mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik
dari pada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke
neraka, sedangkan Allah mengajak ke surge dan ampunan dengan izinnya
(Allah) menerangkan ayat-ayatnya kepada manusia agar mereka mengambil
pelajaran.”
Janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang musyrik, maksudnya
adalah wanita-wanita yang belum mempercayai kitab Allah SWT dan
Rosulullah sebelum ada bukti yang nyata. Sesungguhnya wanita-wanita yang

beriman yang rendah kedudukannya dan sedikit hartanya lebih mulia dari pada

wanita-waniya musyrik dengan segala kemuliaannya. Pada iman terletak

22 Mohammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta: Kencana, 2004), h. 5-8.



21

kemuliaan yang tidak sebanding dengan dunia, wanita yang beriman
mendapatkan kemuliaan yang menyempurnakan agamanya sedangkan wanita
yang musyrik yang mendapati harta dan kemerdekaanya dapat
menyempurnakan dunianya.?

b) Doa, dalam surah Ali Imron (3) ayat 38:

P

e et &) Ak 555 A (e () 5 DB A5 B85 Les Al
“Di sanalah Zakaria berdoa kepada Tuhannya. Dia berkata, “Ya Tuhanku,
berilah aku keturunan yang baik dari sisimu, sesungguhnya engkau maha
mendengar doa.”

Pada saat itu waktu Maria berbicara pada Zakaria yang menceritakan
mengenai hal itu , beliau berdoa pada tuhan atas kebenaran waktu nabi Zakaria
melihat kecantikan dan perilaku Maria dan pen getahuan mengenai Tuhan
selalu berharap bahwa beliau akan diberkati dengan anak-anak yang sholeh

sebagai anugrah dan rahmat dari Allah SWT. %

¢) Mendakwah, dalam surah Maryam (19) ayat 91 :

85 il 1525 o

“Karena mengganggap mereka mengganggap (Allah) yang maha pengasih
mempunyai anak.”

Tidak layak Allah mempunyai anak, karena hal itu membuat pemikiran
yang timbul dengan menyamakan jenisnya, hal tersebut juga membuat bahwa

yang mempunyai anak pasti akan membutuhkan bantuan anak. Maka dari itu

2 Ahmad Musthafa Al-Maragihi, Tafsir Al-Maraghi (Semarang: Karya Toha Putra
Semarang, 1992), h. 164-262.
# Al-Maraghi, h. 257.
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sangatlah mustahil mempunyak anak disandarkan pada Allah SWT yang maha
suci. ©°

d) Mengadu, dalam surah Al Qamar (54) ayat 10 :

0% w oS T aE. - -3

“Maka dia (Nuh) mengadu pada Tuhannya, “Sesungguhnya aku telah
dikalahkan, maka tolonglah aku”.

Tafsir Ibnu Katsir memperjelas yaitu sebenarnya nabi Nuh tidak
memiliki kuasa terhadap kaumnya dan meminta pertolongan Allah SWT
dengan memenangkan agamanya terhadap kaum nabi Nuh yang keras kepala
dan sombong.?®

e) Panggilan atau memanggil, dalam surah Ar Rum (30) ayat 25 :

13 )V 52 8325 B3 13 & o 2l a1y Sl 258 O 4l B

O S5 A

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran) nya ialah berdirinya langit dan bumi

dengan kehendak nya. Kemudian apabila dia memanggil kamu sekali panggil
dari bumi, seketika itu kamu keluar (dari kubur).”

Setelah Allah SWT menampakkan sifat-sifat pada dalam diri manusia,

lalu Allah SWT menampakkan kekuasaanya atas alam semesta dan cakrawala

yang dapat kita saksikan. Pada dasarnya ini sebagai pembelajaran bagi orang-

orang yang berfikir tentang hal tersebut, untuk mengetahui sang maha pencipta

yang mengatur semua hal di alam semesta ini yang memberikannya petunjuk.”’

2 Al-Maraghi, h. 148.
%6 Abu Al-Fida Ismail, Tafsir Ibnu Katsir (Surabaya: Bina llmu, 2004), h. 129.
2 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, h. 71.
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f) Meminta, dalam surah Shad (38) ayat 51 :

ol 3 5 A\ b ()30 5 e i

“Di dalamnya mereka bersandar (diatas dipan-dipan) sambil meminta buah-
buahan yang banyak dan minuman (di surga itu).”

Terdapat semua buah-buahan dan minuman, sebagaimana mereka belum
melihat dan merasakan di lidah namun buah dan minuman yang lezat itu sudah
terasa disurga nanti. Berbahagialah orang-orang yang menikmatinya yang
bertelekan di atas dipan-dipan yang empuk dan disampingnya terdapat
bidadari-bidadari yang mengelilinginya bagi istri-istri yang menjaga
pandangannya ketika bersuami. %

g) Mengundang, dalam surah Al Qasas (28) ayat Y° :

L DAl dhanl Ayl o) &) Gl cGAsll Je 8a0 b 33 45 a8
A3l e 3Rl Gl Y JB Jalall ale Galy se ln Ll G Cu
“Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua perempuan itu
berjalan dengan malu-malu, dia berkata, “Sesungguhnya ayahku
mengundangmu untuk memberi balasan sebagai imbalan atas (kebaikan) mu
memberi minum (ternak) kami.” Ketika (Musa) mendatangi ayahnya (Syuaib)
dan dia menceritakan kepadanya kisah (mengenai dirinya), dia (Syuaib)
berkata, “janganlah engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-orang
yang zalim itu.”

Pada tafsiran Al maragi menjelaskan bahwa ada satu perempuan berjalan
malu-malu sambil menutupi wajahnya menggunakan secarik kain, beliau

berkata bahwa ayahku mengundang buat membalas kebaikan anda dalam

membentuk memberikan minum kambing-kambing kami.

28 Al-Fida Ismail, Tafsir Ibnu Katsir, h. 65-66.
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Wanita itu berkata bahwa beliau dan undangan ayahnya tiba
menggunakan dalih buat menhadiahi Musa atas kata dan ucapannya. Tidak
diragukan lagi kata-katanya dengan jelas menunjukkan bahwa beliau

merupakan gadis panDa’i yang menjaga rasa malu dan kemurniannya.29

h) Malaikat sebagai penyeru, dalam surah Taha (20) ayat 108 :

P

Ve add Mo adh) Gilla 2d) culd 5 A goe ¥ e 1A Ga dean
“Pada hari itu mereka mengikuti (panggilan) penyeru (malaikat) tanpa
berbelok-belok (membantah) dan semua suara tunduk merendah kepada tuhan
yang maha pengasih , sehingga yang kamu dengar hanyalah bisik-bisik.”
Ketika melihat berbagai kedahsyatan yang terjadi, manusia ikut suara
yang menuntun mereka untuk berkumpul ditempat penghisaban dan
pembalasan. Apabila disuru melakukan sesuatu maka mereka akan berkata
kami sambut panggilanmu, sesungguhnya semua perkara berasal darimu dan

kembali padamu.®

Gelar atau panggilan nama, dalam surah An Nuur (24) ayat 63 :

Ol Gl i dlay 8 foans amd ole X 2 JSLN eled 1385 Y
RIS A 5 I I P AR [P LA

Al

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain). Sungguh, Allah
mengetahui orang-orang yang keluar (secara) sembunyi-sembunyi di antara
kamu dengan berlindung (kepada kawannya), maka hendaklah orang-orang

2 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, h. 92.
%0 Al-Maraghi, h. 262-263.
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yang menyalahi perintah Rasul nya takut akan mendapat cobaan atau di timpa
azab yang pedih.”

Tafsri Ibnu Katsir memperjelas ayat ini dengan menyebutkan bahwa ayat
ini memberikan pembelajaran bagi para sahabat supaya mereka untuk sopan
dan lebih hormat kepada Nabi Muhammad SAW dan janganlah memanggil
beliau dengan panggilan yang biasa seperti mereka memanggil sahabat-sahabat
yang lain. Janganlah juga mereka memanggil Nabi Muhammad SAW dengan
panggilan “hai Muhammad” atau “ hai putra Abdullah” maka hendaklah
mereka memanggil nabi Muhammad SAW dengan panggilan “ ya Rasulullah”
atau ““ ya Nabi Allah”.®

Anak angkat, dalam surah Al Ahzaab (33) ayat 4 :

Oaoead (o) 485 1550 Jan L 48 0a (3 Gl (n Jasl Al Jas &
Gl 05 i1 e 158 28158 206 Ko W Ledl Jas e Al e
ol (6365 5a
“Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua hati dalam rongganya dan dia
tidak menjadikan istri-istri mu yang kamu zihar itu sebagai ibumu dan dia
tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang
demikian itu hanyalah perkataan dimulutmu saja. Allah mengatakan yang
sebenarnya dan dia menunjukkan jalan (yang benar).”
Ayat ini menjelaskan tentang Allah tidak akan menjadikan seseorang dari
anak Adam, baik itu terhormat ataupun tidak, pintar atau bodoh, berbeda atau
tidak, dan dua buah hati dalam rongganya yang mengarah kanan atau Kiri.

Sesungguhnya hal itu hanyalah mempersekutukan Allah SWT, dari

mulutmulah hal itu bisa terjadi, Allah SWT tidak akan merubah istrimu

31 Al-Fida Ismail, Tafsir Ibnu Katsir, h. 513-514.
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menjadi ibumu, karena Allah SWT selalu mengatakan yang hak dan

menunjukkan jalan yang benar kepada seluruh umatnya.

. Prinsip-Prinsip Dakwah

Kata prinsip menurut KKBI ialah suatu kebenaran yang menjadikan pokok
dasar pemikiran yang menghasilkan suatu tindakan. Menurut Effendi, prinsip-
prinsip dakwah diantaranya, yaitu :*

a) Seorang Da’i harus siap menjadi pewaris Nabi.

b) Seorang dari harus menyadari bahwasannya Mad’u memerlukan waktu untuk
memahami pesan dakwah yang disampaikan dan berdakwah dengan cara
bertahap.

) Seorang Da’i haruslah berdakwah sesuai dengan tingkat kemampuan Mad’u.

d) Seorang Da’i haruslah memiliki sikap sabar dalam menghadapi persoalan
dalam dakwah.

e) Seorang Da’i memiliki pandangan positif dari Mad u.

f) Seorang Da’i haruslah mendahului sesuatu yang memiliki prioritas dalam
berdakwah.

g) Pada proses dakwah Da’i haruslah memulai dakwah dari diri sendiri, keluarga
kemudian masyarakat.

Selain prinsip tersebut, ada beberapa prinsip komunikasi yang bisa dijadikan

untuk tambahan dalam prinsip dakwah, yaitu :**

%2 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2012), h. 218.
% Muhammad Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah (Pasuruan: Qiara media,

2019), h. 5.

% Qadaruddin Abdullah, h. 5-6.
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a) Komunikasi ialah sebuah proses simbiolik, ketika Da’i menyampaikan dakwah.
Seorang Da’i harus mampu menyampaikan dakwah yang sesuai kemampuan
Mad’u.

b) Tindakan ataupun perilaku memiliki potensi dakwah, sehingga seorang Da’i
harus menjadi contoh baik bagi Mad’u.

c) Komunikasi memiliki berbagai bentuk isi dan maksud, kegiatan berdakwah
bukan hanya menyangkut tentang pesan dakwah saja. Mungkin juga materi
dakwah yang buruk, akan tetapi cara penyampaian seorang Da’i yang menarik,
hal inilah yang biasanya dakwah dapat diterima Mad’u.

d) Komunikasi tercipta tanpa harus disengaja ada juga yang tidak disengaja dan
mengalir tanpa persiapan sedikitpun. Begitupun berdakwah, seorang Da’i
sangat berkemungkinan untuk menyampaikan pesan dakwah tanpa harus
terpaku pada teks yang telah disiapkan.

e) Komunikasi terbentuk dalam konteks tempat dan waktu. Seorang Da’i harus
dituntut untuk memahami konteks tempat dan waktu ketika menyampaikan
pesan dakwah.

f) Komunikasi ada juga terjadi dengan memprediksi lawan bicara terlebih dahulu
ataupun ditengah pembicaraan, pada dakwah hal ini sangat diperlukan untuk
memahami kondisi Mad’u.

g) Komunikasi bersifat berkisambungan antar suatu unsur, sehingga dalam
berdakwah kondisi internal maupun eksternal seorang Da’i akan

mempengaruhu efektivitas proses dakwah.
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h) Komunikasi yang baik biasanya terbentuk oleh latar belakang budaya yang

)

sama, kegiatan dakwah seorang Da’i diwajibkan untuk mempelajari latar
belakang Mad’u terlebih dahulu dalam mencapai kesuksesan dalam
berdakwah.

Komunikasi biasanya menunjukkan respon dengan sebuah gerak tubuh, dalam
berdakwahhpun ketika Mad’u ada yang tertidur ataupun sudah ada yang
memasang muka yang memelas itu membuktikkan kurang menariknya dakwah
tersebut.

Komunikasi bersifat dinamis atau menyesuaikan, ketika senuah proses dakwah
terjadi seorang Da’i haruslah menyampaikan pesan dakwah yang sesuai dengan
permasalahan yang terjadi atau yang sedang hangat diperbincangkan oleh

masyarakat.

Prinsip dakwah juga dijelaskan dalam beberapa ayat Alquran, seperti :*

a) Qaulan Sadida (perkataan yang benar / tidak dusta)

iy a1 e 158 8 U 3305 24304 G 158 2531 38 (il
a8
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata
yang benar.” (An Nisa’ : 9).
Ayat ini menjelaskan tentang lingkup para wali dan orang-orang yang

diawasi, maksudnya adalah orang-orang yang dititipi anak-anak yatim, serta

mengenai perintah kepada orang-orang yang dititipkan tersebut untuk berbicara

% Qadaruddin Abdullah, h. 6-7.
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dengan anak-anaknya yaitu dengan berbicara yang halus, baik dan sopan,
kemudian memanggil mereka dengan panggilan anakku, sayangku dan
sebagainya.®

b) Qaulan Baligha (ucapan yang lugas, efektif dan tidak berbelit-belit)

sl (8 21 (85 2eac y 2ihe (el 2 la C 8 S das (pdll e U

i Y 58
“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa
yang ada di dalam hatinya. Karena itu, berpalinglah kamu dari mereka dan
berilah mereka nasihat dan katakanlah kepada mereka perkataan yang
membekas pada jiwanya.” (An Nisa’: 63).

Pada tafsiran Al maragi menjelaskan bahwa ayat ini pertanda bahwa
nabi SAW mempunyai kesanggupan buat membicarakan perkataan yang
berpengaruh dan bahwa beliau ditugasi buat membicarakan peringatan dan
istila-istilah yang menyentuh hati, lantaran setiap tempat mempunyai cara

tersendiri dalam berbicara. Ayat tadi juga pertanda bahwa beliau mempunyai

pesan yang tersirat dan bisa menempatkan perkataan itu dalam tempatnya.*’

C) Qaulan Ma rufa (perkataan yang baik, santun dan tidak kasar)
S 130585 438 23855 6 G 5 Al 5 i 1 Aalall s 131
43555 Y38

“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim
dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.” (4n Nisa’: 8).

%6 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, h. 347.
%7 Al-Maraghi, h. 129.
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Pada pembagian hak waris ada dari kalangan kerabat si mayyit yang
tidak mendapatkan warisan, maka berilah mereka sedikit harta yang kalian
terima dan janganlah kalian bersifat bakhil terhadap mereka yang
membutuhkan. Kalian tidak pantas membiarkan mereka gelisah atau kecewa
dari harta tersebut. Berkatalah dengan baik ketika kalian memberikan sedikit
harta tersebut, sehingga menyenangkan hati mereka yaitu dengan cara lemah
lembut dan penuh kasih sayang.®

d) Qaulan Karima (kata-kata yang mulia dan penuh kehormatan)

a1 sl e Gall La) ULl il 150 L 830 31 15355 1 8L 2l
LS Y 58 Legd (085 L a8 V5 Gl Lgd 066 S1a LS 5 L

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain dia
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan

“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya perkataan yang baik.” (Al
Isra’: 23).

e) Qaulan Layinan (ucapan yang lemah lembut menyentuh hati)

@

AR 51 R S ARG Y A v

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (fir aun) dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.” (Taha : 44).

f) Qoulan Masyura (ucapan yang menyenangkan dan tidak menyinggung

perasaan

13000 VB 20 68 W 5405 GO (a4l slasdl agie (i ai Ll

% Al-Maraghi, h. 346.
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“Dan jika engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
tuhanmu yang engkau harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan
yang lemah lembut.” (4/ Isra’ : 28).

Pada berbagai penjelasan tentang prinsip dakwah yang sudah
dijelaskan. Penulis menyimpulkan bahwa prinsip dakwah adalah pemikiran
yang menjadi dasar suatu tindakan dakwah yang akan dilakukan, sehingga
kegiatan dakwah dapat terjadi dengan penyampaian yang pas dan tepat.

3. Landasan Dakwah

Islam merupakan salah satu agama yang diyakini oleh beberapa manusia di
dunia ini. Islam adalah agama yang benar dan di ridhai Allah Swt.* Indonesia
memiliki penganut Islam terbesar di dunia yang mana diyakini sebagai agama

yang sempurna. Seperti yang tertera dalam Alquran, surat Al maidah ayat 3 :*
L Ll Al iy ek 2l sl 5 aSins asl s 2l

“Pada hari tiu telah kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah aku
cukupkan kepadami nikmat-ku, dan telah ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu”
(Al ma’idah : 3).

Dakwah juga termasuk dalam salah satu aspek kesempurnaan Islam, yang
mana dalam Alquran dan Hadis telah menjelaskan landasan dakwah yang sangat
begitu jelas, yaitu :**

a) Alquran

U°Uﬁ—‘:‘)u)})"—d\-‘u;}’%g)ﬁd\é\u)’gqaru\eg_bﬁuﬂj
O3 & 2051 5 K

% Yazid, Prinsip Dasar Islam,Menurut Alquran Dan Sunnah Yang Shahih (Bogor, Pustaka
Attaqwa, 2006), h. 193.

“0 Ali Aziz, llmu Dakwah Edisi Revisi, h. 120.

L Ali Aziz, h. 120-125.
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“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Ali Imron : 104).

°o. 1

O 3 Al b G5hhe pan sl aelany Chaall 5 Gl
Sl A5y 5@ Gaday 55850 O35 5 bslall (58 5 )SMS b o

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan salat, menunaikan
zakat, dan taat kepada Allah dan Rasulnya. Mereka akan diberi rahmat oleh
Allah. Sungguh, Allah mahaperkasa, mahabijaksana.” (At Taubah : 71).

5 Kl 0f (3l 5 sl b aheeds ol Ea Al aal s R
A 585 G5l e agll 5iR G AN A Gl S A L § e

2 -9

Gyl

“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang di lahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (Ali Imron : 110).

Ly IS &5 o) (R 53 13 gl 32 Qe 1500 3 Ge 150K Gl Gl
18 L Gl s3lad QU4 Be Gl Y 1S TE5EG 15IRY 1yiag
O3l

“Orang-orang kafir dari Bani Israil telah di laknat melalui lisan (ucapan)
Daud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu karena mereka durhaka dan
selalu melampaui batas. Mereka tidak saling mencegah perbuatan mungkar
yang selalu mereka perbuat. Sungguh, sangat buruk apa yang mereka
perbuat.” (Al Maidah : 78-79).

130y 15l G0 WSAT 56 5 e e Gl el 4y 15780 L 1300 e

B PR SRR .
Osnasy 159308 Wy ey
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“Maka setelah mereka melupakan apa yang diperingatkan kepada mereka,
kamio selamatkan orang-orang yang melarang orang berbuat jahat dan kami
timpakan kepada orang-orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan
mereka selalu berbuat fasik.” (Al Araf: 165).
b) Hadis
Penjelasan mengenai dakwah tidak hanya dijelaskan dalam Alqguran
saja, ada beberapa hadis yang menunjukkan perintah untuk berdakwah,

diantaranya :

Ga Ot alh 5 adle i e ) JL0) Gl JB (0 e ) e

Gy Caa Ll
Dari Abu Said al-Khudri Radiyallahu ‘anhu, katanya, “Saya mendengar
Rasulullah Sholallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘barangsiapa di antara
engkau semua melihat sesuatu kemunkaran, maka hendaklah mengubahnya
dengan tangannya, jikaulah tidak dapat, maka dengan lisannya, jikalau tidak

dapat maka dengan hatinya. Sesungguhnya yang sedimikian itu yakini dengan
hati saja adalah selemah-lemah keimanan.” (Riwayat Muslim).

3l 315 e s

“sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat.”

4. Fungsi dan Tujuan Dakwah
a) Fungsi dakwah

Dakwah memiliki fungsi yang cukup penting dalam kehidupan
beragama, disebabkan dakwah adalah kegiatan yang wajib dalam umat
beragama untuk mendorong manusia melaksanakan ajaran agama. Dakwah
berfungsi untuk memotivasi, berperilaku baik, membimbing dan mengingatkan

manusia untuk senantiasa beribadah kepada Allah SWT.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, fungsi dakwah dapat dilihat dari 2 segi
yairu pertama segi isi dan kedua segi misi. Untuk segi isi atau pesan dakwah
itu meliputi dari berbagai tahap, yaitu :*

1) Menanamkan pengertian, maksudnya adalah memberikan pemahaman
menyangkut penjelasan ide-ide pokok ajaran agama Islam yang akan
memberikan gambaran yang tepat dan jelas bagi Mad’u.

2) Menimbulkan kesadaran, maksudnya adalah membangkitkan kesadaran
manusia sebagai penyemangat maupun pendorong umat beragama untuk
melakukan nilai-nilai yang baik dengan norma-norma yang sesuai dengan
ajaran agama Islam.

3) Mengaplikasikan pada bentuk perbuatan, maksudnya adalah sebagai bentuk
pemahaman dan kesadaran yang baik perlu direalisasikan dengan perbuatan
yang didasari ajaran agama, sehingga tercerminnya kehidupan
bermasyarakat yang berlandaskan dengan agama.

4) Bentuk sebagai kebiasaan dalam kehidupan, maksudnya adalah
menanamkan dalam diri manusia mengenai sebuah kesinambungan antara
pemahaman, kesadaran dan pengaktuaslisasi perlu dilestarikan sebagai
sebuah kebiasaan, supaya tidak mudah diubah dengan tekanan zaman
sekarang dan yang akan datang.

Dalam pelestarian agama Islam pada kehidupan, dakwah melihat dari

segi-segi :*®

“2 Ali Aziz, h. 5.
*3 Abdul Karim Zaidan, Dasar-Dasar llmu Dakwah (Jakarta: Media Dakwah, 1980), h. 221.
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1) Preventif, yaitu upaya pencegahan sebelum timbulnya penyimpangan yang
terjadi dengan cara mencari akar permasalahannya serta cara mengatasinya.

2) Edukatif, yaitu mendidik, memperbaiki manusia menjadi yang lebih baik
dengan menanamkan nilai-nilai agama.

3) Rehabilitatif, yaitu merubah hal buruk manusia dengan memperbaikinya

dengan diarahkan pada jalan yang diridhai Allah SWT.

Menurut M. Syafaat Habib dari segi misi untuk merubah manusia dari

fungsi dakwah, menjelaskan sebagai berikut :**

1) Dari segi praktisnya, maka dakwah memajukan segala bidang perilaku
manusia. Maju yang dimaksud ialah maju yang bersifat positif dan baik.
Sehingga aktivitas dakwah dapat memberikan tuntunan hidup yang lebih
praktis dan lebih religious.

2) Dari segi natural, maka dakwah bukan saja mengubah natur manusia saja,
namun akan lebih mengembalikan manusia pada asalnya (fitrah) yang benar
menurut kata hatinya. Karena dakwah tidak akan bertentangan dengan hati
nurani manusia akan tetapi dakwah akan mengembangkan apa yang telah
ada pada manusia.

3) Dari segi perannya sebagai pembaharuan, maka dakwah sesungguhnya
memberikan pembaruan dengan mengarahkan kepada yang lebih baik
dengan menguntungkan kultural dan masyarakat itu sendiri agar manusia

berfikir lebih konstruktif, bukan untuk berfikir kebalikannya yaitu destruktif

* Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 12-14.
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yang mana Alquran tidak menganjurkan hal tersebut. Seperti dijelaskan
dalam Alquran :

Chovaall S ¥ 3 &) oY) 8 Sl 45 Y
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak
menyukai orang yang berbuat kerusakan.” (Al-Qasas : 77).

4) Dari segi kehidupan manusia dan tujuan hidupnya, maka dakwah akan
menjadi penyaring dalam kehidupan manusia, apabila ada kemungkinan
terjadinya penyelewengan dalam diri manusia.

5) Dari segi manusia itu sendiri terkhususnya pada kondisi psikhisnya, maka
dakwah dapat memberikan pengembangan psikhisnya dengan cara
memberikan motivasi-motivasi yang baik dan menekan hal-hal yang
negative.

6) Dari segi keinginan manusia, hal inilah yang biasanya membawa manusia
pada perbuatan yang jauh dilarang oleh agama, maka dakwah dapat
memberikan pengetahuan kepada menusia terhadap apa yang baik untuk
dilakukan dan tidak baik untuk dilakukan.

7) Dari segi hubungan manusia dengan tuhannya, maka dakwah bisa menjadi
misi uluhiyah yang memberikan ajaran tentang moralitas dan etika seorang
muslim kepada tuhannya. Mampu menempatkan manusia sebagai seorang
hamba yang benar dan menempatkan Allah SWT sebagai sesembahan yang
sesungguhnya.

Berdasarkan fungsi yang dicantumkan tersebut, menunjukkan bahwa

betapa besar dan luasnya cangkupan dakwah yang harus dituju dan semuanya
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itu berada disekitar manusia. Hal inilah yang membuat manusia menjadi tema
dalam dakwah.
b) Tujuan dakwah

Dakwah dalam pelaksanaanya harus mempunyai tujuan sebagai landasan
dalam berdakwah. Tujuan dakwah mengandung arah yang akan ditempuh dan
cangkupannya yang luas dalam aktivitas dakwah yang dapat dikerjakan.*®

Pada keutamaannya, tujuan dakwah hanya kepada Allah SWT, namun
keadaan objek dakwah sangatlah bermacam-macam seperti ahli kitab, orang
kafir dan orang beriman,*® berdasarkan hal ini peninjauan dakwah dilakukan
tergantung kepentingannya masing-masing. Penijauan yang berbeda ini
ditujukan untuk pesan yang ingin disampaiakan agar sesuai dengan kondisi dan
situasi dan dapat tepat dengan persoalan yang terjadi tengah masyarakat.
1) Tujuan dakwah terhadap orang kafir

Orang kafir merupakan orang-orang yang mendustakan Allah SWT
dan Rasul serta ajaran-ajarannya.

Penyebab manusia mempunyai sifat kekafiran ialah ketidaktahuan
ataupun ketidaksengajaan yang dibuktikan dengan tanda-tanda ketika
manusia itu mengenal tuhan. Sifat sombong dan angkuh bisa menyebabkan
keegoisan, hal ini biasanya dapat membuat manusia akan berpandangan
sempit terhadap realitas dari luar, karena pada dasarnya manusia apabila

mendapatkan nikmat kehidupan dia akan lupa akan tuhannya dan begitu

> Abdul Rosyad Shaleh, Management Dakwah (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 29.
*® Qadaruddin Abdullah, Pengantar Ilmu Dakwah, h. 16-21.
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juga sebaliknya, apabila kesenangan itu dicabut manusia sering kali putus
asa dan sering mengutuk sesuatu yang dianggap penyebab kegagalannya.*’

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwasannya orang Kkafir
adalah manusia yang memiliki fitrah bertuhan kepada Allah SWT, kekafiran
tersebut biasanya pengaruh dari faktor budaya dan social.

Dengan demikian, berdakwah terhadap orang kafir untuk kejalan
yang benar ialah suatu kewajiban, karena sesama manusia untuk saling
mengingatkan dalam kebenaran adalah suatu hal yang terpuiji.

2) Tujuan dakwah terhadap ahli kitab

Kepada ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) Alguran memberikan
petunjuk supaya Da’i lebuh berusaha untuk menanamkan tentang keyakinan
bahwa Nabi Muhammas SAW adalah rasul terakhir dan Alguran adalah
petunjuk bagi seluruh manusia.”® Hal ini dijelaskan dalam Alquran surat

Asy-Syura ayat 15 :

Gy 00 O3 Ly Clial B 2hs 1 5hT i Y Gyl LK 260 5 ¢ 36 Sl
¥ &0l &5 tlasi U &5 5 )l A Jae Y &l 5 i
D) 4l 5 Ui aads af K55 5 W AL

“Karena itu, serulah (mereka beriman) dan tetaplah (beriman dan
berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan
janganlah mengikuti keinginan mereka dan katakanlah, “aku beriman
kepada kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan agar berlaku
adil diantara kamu. Allah tuhan kami dan tuhan kamu. Bagi kami perbuatan
kami dan bagi kamu perbuatan kamu. Tidak (perlu) ada pertengkaran
antara kami dan kamu, Allah mengumpulkanantara kita dan kepadanyalah
kita kembali.”

*" Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 91.
*8 Ali Hasjmy, Dustur Dakwah Menurut Al-Qur’an (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 104.
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Pada tafsiran Al-maraghi menjelaskan bahwa Allah SWT telah
memerintahkan mereka dalam ayat-ayat tersebut untuk bersatu pada agama
dan tidak memisahkan diri darinya dan disebutkan bahwa mereka
sebenarnya terpecah-pecah pada kepercayaan sesudah pengetahuan
mengunjungi mereka lantaran penganiayaan dan kecemburuan, sebagai
akibatnya mereka memberontak dan sombong. Allah SWT memerintahkan
nabi SAW untuk mengajak mereka pada kepercayaan yang hanif dan patuh
padanya.

Setelah itu Allah SWT memerintahkan Rasulnya, buat percaya dalam
seluruh kitab samawi dan berlaku adil diantara manusia buat duduk di taraf
yang sama dan berdiri pada ketinggian yang sama antara beliau dan mereka,
yaitu jangan beri pemahaman yang dia sendiri tidak melakukannya dan
jangan cegah mereka yang mana dia sendiri melangganya.

Kemudian tuhan yang maha kuasa melanjutkan dengan mengatakan
bahwa tuhan mereka ialah satu dan bahwa setiap orang bertanggung jawab
atas tindakannya dan bahwa tuhan akan mengumpulkan orang-orang dalam
hari kebangkitan dan membalas mereka atas perbuatan mereka.*

3) Tujuan dakwah terhadap orang beriman

Orang mukmin adalah orang-orang yang tlah mengetahui Tuhan dan
Rasulnya, sehingga mereka menerima ajaran yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad SAW. pelaksanaan dakwah terhadap orang mukmin ialah untuk

membuat mereka lebih giat dalam melaksanakan amal saleh sebagai bukti

* Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, h. 43.
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ketaatan kepada Allah SWT. amal saleh tersebutlah akan melahirkan akhlak
yang mulia dan mendapatkan pahala disisi Allah SWT, sebagaimana yang

telah dijelaskan dalam surat An nahl ayat 97 :

51 5 A0k b a4l Gedh b 5 (A 5 R0 G2 Wia et
O3ty 1518 e 2l db

“Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan,”
5. Subjek dan Objek Dakwah
a) Pengertian Subjek Dakwah
Subjek dakwah ialah Da’i dalam komunikasi yang tercipta hal ini disebut
dengan komunikator. Menurut Nazaruddin Lathif ahli Da’i adalah seorang
Islam yang membuatkegiatan dakwah sebagai suatu amaliyah utama bagi tugas
ulama. M. Natsir seorang Da’i adalah orang yang memanggil pemeluk Islam
kepada jalan yang benar. *Menurut Imam Ahmad Mustafa Al maraghi
mencantumkan dalam kitab tafsir juz 1" halaman 22, sifat seorang Da’i antara
lain :
1) Memiliki pengetahuan dan alim dalam bidang Alquran dan sunnah serta
memahami sejarah Nabio Muhammad SAW dan khulafaur rasyidin.
2) Haruslah mengetahui situasi umat sebelum memberikan dakwah.

3) Memiliki pengetahuan tentang bahasa yang harus digunakan untuk

berdakwah agar ada kesesuaian dengan Mad’u.

*0 Qadaruddin Abdullah, Pengantar llmu Dakwah, h. 32.
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4) Memiliki pengetahian tentang agama, aliran dan mazhab umat.™
b) Pengertian Objek Dakwah
Menurut Dr. Abdul karim Zaidan manusia yang menjadi golongan
objek dakwah ada 4 yaitu :

1) Orang bagsawan, maksudnya adalah orang-orang yang memiliki pengaruh
atau orang yang dipandang dalam masyarakat.

2) Orang banyak, maksudnya adalah orang-orang yang menjadi mayoritas
dalam masyarakat.

3) Orang munafik, maksudnya adalah orang-orang yang tidak sesuai dalam
hatinya dengan perilakunya menurut beliau dasar kemunafikan adalah
kekafiran.

4) Orang maksiat, maksudnya adalah orang-orang yang telah mengakui dua
kalimat syahadar akan tetapi tidak menjalankan perintah Allah SWT dan
mengerjakan larangannya.>?

B. Metode Dakwah Berdasarkan QS. An Nahl ayat 125

Surat An Nahl ayat 125 :
G55 &) Bl Gl b 2els a5 Al dle Sl el L 865 it 01 ¢4
Cheal b dleta s alls (e Jla Gy ale) 5

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang
baik dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalannya dan dialah
yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

5! Qadaruddin Abdullah, h. 33.
%2 Qadaruddin Abdullah, h. 34-35.
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1. Tafsiran Ahmad Mustafa Al-Maragi
(Gl o (AL gda a2l Alae Sall 5 AaSal b &) i J) £ 3)

Pada tafsiran beliau menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan
Rosulullah untuk menyerukan orang-orang yang telah diutus seorang Rosul
kepada mereka dengan cara, mengajak mereka kepada syariat yang telah
ditetapkan Allah SWT untuk makhluknya, pada wahyu yang telah diberikan
kepadamu (Rosulullah) dan berikan kepada mereka pembelajaran dan peringatan
yang terdapat dalam kitab Allah SWT sebagai hujjah atas mereka, kemudian
bantahlah mereka dengan bantahan yang baik maksudnya adalah memberikan
maaf kepada mereka terhadap orang-orang yang telah menjatuhkanmu atau
mengotori kehormatanmu dengan menggunakan kalimat yang lemah lembut dan

kata-kata yang baik, sebagaimana dalam firman Allah SWT pada ayat lain :
St 150k 5 A0 ) Bl G ally ) KD T 151 388 Y5

“Dan janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab, melainkan dengan cara yang
paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka.” (Al-Ankabut,
20 : 46).

Terdapat juga dalam firman Allah SWT, saat Musa dan Harun diutus pada

Fir’aun:

) A 0 i

“Maka berbicaralah kalian berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut.” (Taha, 20 : 44).
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Kemudian Allah SWT memberikan ancaman dan janji :
(Eadigal b dlefsay alil b Jla Gy Ao 54 &) ()

Sebenarnya Allah SWT lebih mengetahui mengenai manusia yang
menyimpang dari jalannya yang lurus, di antara manusia yang berselisih di
dalamnya dan Allah SWT lebih mengetahui mengenai manusia yang benar-benar
tekun dijalannya yang benar. Dia akan membalas manusia sesuai dengan
perbuatan yang telah menjadi hak mereka.>®

Berdasarkan tafsiran diatas, Penulis menyimpulkan bahwa metode dakwah
yang ditafsirkan dalam kitab Al maragi pada surat An nahl ayat 125. Pertama
yaitu hikmah, maksudnya adalah serulah manusia kepada syariat islam dengan
ketentuan Allah SWT dan wahyu yang telah diturunkan kepada Rosulullah, kedua
yaitu perkataan yang baik, maksudnya adalah sampaikanlah pembelajaran dan
peringatan yang berlandaskan dengan Alquran sebagai pegangan umat, ketika
yaitu berdebat, maksudnya adalah bantahlah mereka dengan bantahan yang baik
seperti memberikan maaf kepada orang-orang yang telah memburukkanmu
dengan perkataan yang lemah lembut.

2. Tafsiran Ibnu Katsir
Allah memerintahkan seorang Rosul untuk menyerukan dan mengajak
manusia kepada jalan Allah SWT dengan hikmah kebijaksanaan dan nasehat serta
anjuran yang baik, apabila mereka memperdebatmu maka bantahlah mereka

dengan cara yang baik, karena Allah lebih mengetahui mana yang durhaka

5% Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang : Karya Toha Putra Semarang,
1992), h. 289-290.
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kepadanya dan tersesat dari jalannya yang benar dan Allah mengetahui mana
orang-orang yang berbahagia mendapati jalan yang benar dan lurus yang mana hal
tersebut ditunjukkan Allah SWT. apabila masih ada orang-orang yang memilih
untuk tidak mengikuti mu dan berada dalam kesesatan, maka biarkanlah Allah
yang akan membalas apa yang telah mereka pilih, karena tugasmu hanyalah
menyampaikan apa yang telah diwahyukan dan memberikan peringatan terhadap
mereka.”*

Berdasarkan tafsiran diatas, dapat disimpulkan bahwa metode dakwah
yang dijelaskan pada kitab Ibnu Katsir. Pertama yaitu hikmah, maksudnya adalah
menyeru kepada manusia kepada jalan Allah SWT dengan hikmah kebijaksanaan
dengan menunjukkan perilaku yang baik dengan landasan agama, kedua yaitu
perkataan yang baik, maksudnya adalah menyampaikan anjuran yang baik dan
nasehat kepada manusia, ketiga yaitu berdebat, maksudnya adalah apabila mereka
memperdebatmu maka bantahlah mereka dengan cara yang baik atau tidak
menunjukkan sesuatu yang buruk dari agama Islam seperti paksaan, karena
manusia tidak mempunyai kuasa atas kebenaran dan kesesatan, hanya Allah SWT
yang menentukan semuanya.

. Tafsiran Muhammad Quraish Shihab

Menurut pemahaman beliau, surat An nahl ayat 125, secara umum

menjelaskan tiga metode dakwah yang digunakan sesuai dengan sasaran dakwah

itu sendiri.

> Abu Al-Fida Ismail, Tafsir Ibnu Katsir, (Surabaya : Bina llmu, 2004), h. 657.
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Kata 4«S~(hikmah) dalam surat An nahl ayat 125 yaitu memiliki arti yang

paling utama dari semuanya, seperti perbuatan atau pengetahuan yang paling baik.
Hikmah juga dapat diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan ataupun
diperhatikan dapat mendatangkan kemaslahatan dan menghalangi kemudharatan.
Menurut beliau yang memiliki hikmah harus yakin dengan pengetahuan dan

tindakan yang dilakukan.
Kata e gll(al-mau ’izah) yang diambil dari kata wa aza yaitu nasehat,

maksudnya adalah uraian kalimat yang dapat menyentuh hati dan mengantarkan
pada kebaikan. Menurut beliau yang dapat dikatakan menyentuh hati apabila apa
yang disampaikan berdasarkan dari pengalaman dan disertai ketauladanan diri.

Kata ~el>x(jadilhum) yang diambil dari kata jidal yaitu diskusi atau debat,

maksudnya adalah mematahkan pendapat lawan diskusi atau debat, meskipun itu
dapat diterima oleh lawan diskusi atau hanya orang-orang saja. Menurut beliau
jidal dibagi menjadi tiga yaitu pertama jidal buruk maksudnya adalah dengan
penyampaian bantahan dengan cara yang kasar, kedua jidal baik maksudnya
adalah disampaikan dengan sopan dan baik serta berlandaskan dengan dalil yang
kuat walaupun hanya diakui oleh lawan debat atau diskusi, ketika jidal yang
sangat baik maksudnya adalah dengan penyanpaian yang baik dan sopan serta
dengan pendapat yang benar dan membungkam lawan debat atau diskusi.*®
Berdasarkan tafsiran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode

dakwah yang pertama yaitu hikmah adalah segala sesuatu yang memiliki arti yang

%% M, Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keselerasian Al-Qu ‘an, (Jakarta :
Lentera Hati, 2011), h. 775-776.
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paling utama, kedua perkataan yang baik adalah nasehat dengan pembicaraan
yang menyentuh hati dan ketiga diskusi atau debat adalah mematahkan pendapat
lawan bicara dengan pendapat yang benar, baik itu secara kasar ataupun baik dan
sopan.
4. Tafsiran Al-Qurtubi

Syekh Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa pada ayat ini turun di
Mekkah supaya berdamai dengan Quraisy. Kemudian Allah SWT memerintahkan
kepada Rosulullah SAW untuk menyeru umat dengan cara yang lemah lembut
atau tidak keras dan menghapus perintah untuk memerangi kaum kafir.

Seharusnya kaum muslim menyampaikan nasehat yang menyangkut hari
kiamat yang merupakan hikmah bagi orang-orang pelaku maksiat dari bagian
orang-orang ahli tauhid. Apabila orang-orang kafir yang dapat diharapkan
keimanan mereka dari hikmah yang diberikan, maka tidak perlu dilakukannya
pertempuran.®

Berdasarkan tafsiran diatas dapat disimpulkan bahwa ayat ini
diperuntukkan untuk maksud berdamai dengan kaum quraisy saat Rosulullah di
Mekkah dan menyeru kepada mereka dengan cara yang lemah lembut dan
perkataan yang baik serta memberikan nasehat tentang hari kiamat sebagai
hikmah bagi mereka lalu menghindari suatu persinggungan seperti berbeda paham

dengan pelaku maksiat.

% A. Muhammad Al-Qurtubi, “Tafsir Al-Qurtubi” terj Ahmad Khatib, (Jakarta : Pustaka
Azzam, 2009), h. 498.
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C. Living Quran
1. Pengertian Living Quran

Living Quran adalah salah satu metode untuk mengkaji Alquran dan tafsir
di Indonesia. Metode ini lebih menekankan pada bagaimana pemahaman
masyarakat terhadap Alquran dan penerapannya. Living Quran  menurut
Muhammad Mansur berawal dari fenomena Quran in everyday life adalah makna
serta fungsi Alquran yang nyata dalam pemahaman yang dialami oleh masyarakat
Muslim. Maksudnya ialah perilaku masyarakat yang tertanam pada kehidupan
sosial kemudian dihubungkan degan Alquran diluar dari mugasid an-nas.”’

Kajian Living Quran memiliki makna menjadikan ayat-ayat Alquran
sebagai teks yang hidup, maksudnya adalah fokus pembahasannya terletak pada
ayat-ayat yang telah membumu atau berkembang di tengah masyarakat.>®

Pemaknaan Living Quran memiliki banyak pendapat diantaranya adalah
Heddy Shir Ahimsa Purta, yang menjelaskan bahwa :>°
a) Living Quran merupakan sosok Nabi Muhammad SAW yang sebenarnya.

Pernyataan ini memiliki dasar yang diambil dari perkataan Sayyidah Aisyah r.a
saat menjawab pertanyaan tentang akhlak Nabi Muhammad SAW, kemudian
beliau menjawab bahwasannya akhlak Nabi Muhammad SAW ialah Alquran.
Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa Nabi Muhammad SAW adalah

Alquran yang hidup atau Living Quran.

" Muhammad Mansur, Metodologi Penelitian Living Quran Dan Hadis (Yogyakarta: Teras,
2007), h. 5.

%8 Muhammad Ali, “Kajian Naskah Dan Kajian Living Quran Dan Living Hadis,” Journalaf
Quran dan Hadis Studies, Vol. 4 (2015): h. 135.

5 Heddy Shir Ahimsa Purta, “The Living Al-Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi,”
Jurnal Walisongo, 2013, h. 20.
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b) Living Quran bisa juga tertuju pada masyarakat pada saat menjalani kehidupan
sehari-hari disertai dengan penggunaan Alquran, maksudnya adalah ketika
masyarakat menjalankan apa yang telah dijelaskan dalam Alquran seperti
menjalani perintah Allah SWT dan menjauhi larangannya, hal ini disebut
dengan Alquran yang hidup ditengah masyarakat.

c) Living Quran memberikan pengerian bahwa Alquran bukan hanya sebatas
kitab suci saja namun sebuah kitab yang hidup, dikarenakan ketika
merealisasikan Alquran pada kehidupan sehari-hari memberikan efek yang
sangat nyata dan begitu terasa.

2. Sejarah Living Quran

Pada dasarnya Living Qurani sudah terjadi pada awal Islam yaitu pada
masa Rasulullah SAW yang mana penggunaan ayat-ayat Alquran tertentu untuk
menjalankan kehidupan praktis umat.

Sahabat Nabi pernah menggunakan ayat-ayat Alquran sebagai alat
penyembuhan vyaitu ketika sahabat mengobati kepala suku yang disengat
kalajengking berbisa, dengan membacakan Al fatihah dan Rasulullah SAW
membenarkannya. Nabi SAW pernah membaca surat Al falag dan An nas ketika
beliau terbaring sakit dan untuk penyembuhannya.®

Pada awalnya, para sahabat telah menggunakan kajian Living Quran
secara langsung, dimana mereka mempelajari dan memahami tuntunan agama
maupun ajaran agama dari apa yang mereka lihat dan mereka rasakan sendiri

ketika didepan Nabi SAW. tanpa disadari bahwasannya para sahabat telah

% yadi Mulyadi, “Al Qur’an Dan Jimat Studi Living Qur’an Pada Masyarakat Adat
Wewengkon Lebak Banten” (Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2017), h. 31.
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menggunakan metode pengamatan serta wawancara yang mendalam yang
diperuntukkan dalam pengambilan data untuk penelitian lapangan. Para sahabat
mengikuti secara langsung kegiatan harian Nabi Muhammad SAW.®

Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwasannya Living Quran telah ada
pada zaman Nabi Muhammad SAW, namun hal ini belum dianggap sebagai
kajian keilmuan pada saat itu, Living Quran sudah menjadi kajian keilmuan yang
dimulai ketika pelajar studi Alquran yang merupakan non Muslim tertarik untuk
mempelajari kitab suci Islam, contohnya adalah fenomena penelitian Alquran,
penggalan-penggalan ayat yang dipakai dalam sarana pengobatan dan doa-doa
yang diyakini umat Islam menjadi benteng dan kenyamanan dalam menjalani
kegiatan sehari-hari. Fenomena ini muncul disebabkan kehadiran Alquran,
kemudian dimasukkan kedalam pembelajaran studi Alquran, sehingga seiring
dengan perkembangannya kajian ini dikenal dengan nama living Quran.®?

Beberapa tokoh yang menjadi pemerhati Alguran ialah Farid Essac, Neal
Robinson dan Nash Abu Zaid. Contohnya Neal Robinson yang menuliskan
beberapa kasus dari pengalaman Muslim seperti Taha Husein ketika mempelajari
Alquran di Mesir, bagaimana pengalaman komunitas India dan sebagainya.®

3. Interaksi Manusia Dengan Alquran

Seseorang intelektual bernama Fazlur Rahman dalam pemetaan Alquran

beliau menggunakan perumpamaan sebuah negara yaitu citizens (penduduk

sebagai umat Islam), foreigner (orang non muslim yang mempelajari Alquran)

81 Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah, ZImu Living Qur’an Hadis (Ciputat: Maktabah Darus Sunnah,
2019), h. 111.

%2 Muhammad Mansyur, Living Qur'an Dalam Lintasan Sejarah Studi Al-Qur’an Dalam
Metodologi Penelitian Living Qur’an Dan Hadis (Yogyakarta : TH Press, 2007), h. 6-7.

% Mansyur, h. 7-8.
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dan inviders (orang-orang yang memiliki maksud untuk menghancurkan
Alquran).®*

Farid Essac mengategorikan orang-orang yang yang berinteraksi dengan
Alguran sebagai umat Muslim dalam bukunya yang berjudul The Quran : A Short
Introduction menjadi 3 tingkatan yang disebut dengan pencinta, yaitu :*°
a) Pencinta tak kritis

Pada kategori ini sang pencinta sangat menyukai wajah kekasih
wanitanya yang cantik, sehingga tidak ada kekurangan atau ruang yang dapat
dikritisi. Sang pencinta menganggap wanitanya adalah seorang manusia
sempurna yang tiada tandingannya.

Pencinta tak kritis maksudnya adalah pembaca Alquran selalu
menjanjung tinggi dan memuji-muji Kitab suci Islam itu sendiri, mereka
menganggap Alquran adalah segala-galanya, yang tidak bisa dipertanyakan
lagi kesucian dan kebenarannya apalagi untuk dikritisi, karena Alguran sudah
tertanamkan dalam diri sebagai posisi yang tinggi dalam diri seseorang,
dengan keyakinan bahwa Alquran adalah jawaban dari segala permasalahan.

b) Pencinta ilmiah

Pada kategori ini sang pencinta tidak memberikan seluruh hati pada
kekasihnya karena masih ada ruang keraguan yang menjadi batasan rasional
dalam diri, sehingga sang pencinta ingin mengetahui lebih jauh tentang
kekasihnya itu dengan pertanyaan-pertanyaan yang akan menjawab

kegelisahan apakah dia pantas untuk dicintai.

® Fazlur Rahman, “Some Recent Book on the Quran by Western Authors” Jurnal of islamic
research, Vol. 16 (1984): h. 24.
% Farid Essac, The Qur’an A Short Introduction (London: Oneworld Publication, 2002), h. 1.
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Pencinta ilmiah maksudnya ialah mereka yang terpesona dengan
keindahan Alquran, namun tidak melupakan untuk mempelajari dan mengkaji
lebih jauh keindahan Alquran dan mu’jizat Alquran, dengan daya intelektual
yang dimiliki kemudian dituangkan sebagai karya-karya ilmiah seperti tafsir
dan buku-buku ilmiah lainnya, sehingga hal ini dapat menjadi pembelajaran
kepada umat Muslim lainnya.

¢) Pencinta kritis

Pada kategori ini, sang pencinta yang terpesona dengan kekasihnya
namun mereka tetap kritis terhadap kekasihnya, seperti mempertanyakan apa
yang membuat rasa yang sangat mendalam terhadap kekasihnya. Meski
mereka sangat mencintai akan tetapi mereka tidak gelap mata dengan
membiarkan kejanggalan-kejanggalan yang ada sebagai suatu hal yang biasa.
Mereka melakukan ini sebab mereka sangat mencintai sang kekasih.

Pencinta kritis memiliki maksud bahwa mereka memposisikan Alquran
bukan hanya sebagai kitab suci yang tinggi namun juga sebagai objek kajian
yang sangat menarik. Demi mengetahui lebih banyak lagi tentang Alquran,
dengan menggunakan pembelajaran ilmiah modern seperti hermeunetika,
antropologi, linguistic, psikologi bahkan filsafat.

Selanjutnya kategori yang berkaitan dengan interaksi non Muslim terhadap
Alquran yang telah dikategorikan oleh Essac, yaitu :
a) The Friend of Lover, teman pencinta maksudnya adalah Penulis non Muslim

yang bersikap baik dan objektif mengkritisi Alquran menggunakan berbagai
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macam pendekatan dan memberikan konstribusi yang penting dalam studi
Alquran dan bagi umat Islam.

b) The Voyeur, pengintai atau mata-mata maksudnya adalah Penulis non muslim
yang mengkaji Alguran namun memiliki tujuan untuk melemahkan dan
mengkritisi Alguran secara membabi buta, namun apa yang terdapat dalam
Alguran yang terbukti benar, mereka tetap masih mengakuinya.

c) The Polimicist, yaitu penrliti non muslim yang selalu berpandangan negatif
terhadap Alquran, mereka menolak semua apa yang ada didalam Alquran baik
itu wahyu, kisah serta kebenaran isi-isinya. Akan tetapi mereka tetap

mempelajari meskipun kepercayaan itu tidak ada dengan apa yang dipelajari.



BAB Il1

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah

Sebuah desa yang berletakkan di Provinsi Bengkulu, Kabupaten Kepahiang,
pada tepatnya di Kecamatan Ujan Mas yang banyak dikenal dengan sebutan Desa
Kampung Bali tersebut memiliki keberagaman agama yang sangat menarik. Hal
tersebut dikarenakan agama Hindu dan Budha menjadi corak utama dalam mayoritas
agama Islam yang bertempatkan didaerah tersebut.

Pada mulanya, Desa Suro Bali merupakan pembagian dari pemekaran Desa
Suro Muncar yang berkecamatan di Ujan Mas, Kecamatan Ujan Mas pada saat itu
masih dinamakan kecamatan perwakilan dari Kecamatan Kepahiang. Desa Suro Bali
sebelumnya dinamakan Dusun Bali, dikarenakan mayoritas yang bertempat tinggal
diwilayah tersebut adalah suku Bali. Seiring berjalannya waktu suku Bali didaerah
tersebut sudah banyak dikenal luas dan banyak masyarakat yang ingin membeli lahan
pertanian dan perkebunan yang ada disana, hal tersebut bertambahnya jumlah
penduduk dan membuat peningkatan ekonomi keseluruhan masyarakat meningkat
pesat.

Tokoh masyarakat yang yang menjadi pelopor Dusun Bali memberikan
kesepakatan kepada masyarakat disana untuk memisahkan diri dari wilayah Suro
Bali sebagai dusun induk untuk menjadi desa tersendiri yang kemudian disetujui oleh
masyarakat Dusun Bali dan dusun induk, maka terbentuklah Desa Suro Bali pada

tahun 1982 sebagai desa definitif.
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Nama Suro diambil dari dusun induk yaitu Suro Muncar dan nama Bali
diambil dari mayoritas penduduk yang menempati dusun tersebut.

Penduduk asli Bali, pada awalnya merupakan transmigrasi yang diletakkan
pada wilayah lain namun setelah bertahun-tahun tidak ada kemajuan ekonomi di
daerah transmigrasi, maka mereka mencari lahan kosong untuk bercocok tanam yaitu
Desa Suro Bali, sehingga penduduk yang ada di Desa Suro Bali bukan hanya suku
Bali saja ada juga suku Jawa Timur, Jawa Tengah, Bengkulu Selatan dan penduduk
lokal yaitu suku Rejang.®®

Tabel 3.1 sejarah desa

Tahun Kejadian yang baik Kejadian yang buruk

Telah didirikan SD Inpres yang

1980 dibangun atas instruksi presiden.

Terbentuknya Desa Suro Bali
setelah pemisahan dari desa induk
1982 | yaitu Desa Suro Muncar, dipimpin
oleh kepala desa pertama bernama
I Nengah Mangku Cacu.

Dibangun tempat ibadah umat
1982 | Hindu (Pura) atas swasdaya
masyarakat.

Diresmikannya SD Inpres menjadi

1988 SD Negeri 61 Suro Bali.

1989 Pembangunan tempat ibadah
Muslim (Masjid) Al-Muhajirin.
Pemilihan kepala desa yang ke-2,

1993 terpilin 1 Putu Mertha sebagai

kepala desa dengan masa jabatan
8 tahun.

Dibangun jalan desa dan jembatan
1994 |oleh Dinas Pekerjaan Umum
(PU).

% Buku Profil Desa Suro Bali Tahun 2021, Tanggal 6.
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Masuknya program pemerintah

1995 “listrik masuk desa”.
Diadakan Ngaben massal, bagi
1996 |umat Hindu bantuan dari pihak
PLTA.
Tanaman Vanili masyarakat terkena
1996 virus, mengakibatkan gagal panen dan
tanaman vanili mati.
Terjadi bencana alam gempa bumi 7,2
2000 or
Pemilihan kepala desa ke-3
2001 |terpilih 1 Made Budi Artana,
dengan masa jabatan 5 tahun.
2001 | Pembangunan Mushola.
Perehapan SD Negeri 61 Suro
2005 .
Bali.
Pemilihan kepala desa ke-4,
2006 | terpilih | Made Budi Artana,
dengan masa jabatan 6 tahun.
Melalui  program  pemerintah,
2006 | dibangun jalan lapis penetrasi
(Lapen) sepanjang 2000 M.
Tergenangnya lahan persawahan
2006 yang berada disekitar aliran
sungai  Musi  dampak dari
bendungan PLTA.
Terjadi musibah gempa bumi dengan
7,9 sr. yang cukup mengguncang
2007 :
masyarakat namun tidak
menimbulkan dampak yang besar.
Pembangunan sarana air bersih
2008 . .
program Dinas Pekerjaan Umum.
Pembangunan MCK program
2009 .
pemerintah.
Dibangunnya Balai desa Baru
2010 . :
melalui pemerintahan daerah.
Dibangunnya Drainase sepanjang
2010 | 800 M, melalui program PNPM
P2DTK.
2011 | Pembangunan tugu perbatasan
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desa program dinas pariwisata.

2011

Dibangunnya lumbung desa.

2012

- Pemilihan kepala desa ke-5.

- Dibangunnya jalan Hotmix
1500 M.

- Program bedah rumah RSTLH
program Dinas Sosial Kab.
Kepahiang 10 unit.

2012

Dibangunnya jalan Hotmix 1500
M

2012

Program bedah rumah RSTLH
program Dinas Sosial Kab.
Kepahiang 10 unit.

2013

Pembangunan Drainase Program
PNPM MPD sepanjang 385 M.

2013

Penambahan tiang listrik
kepemukiman warga dusun Il
sebanyak 10 tiang.

2014

Terjadinya banjir bandang dampak
dari genangan PLTA Musi yang
mengakitbatkan  anyutnya  jarring
apung milik kelompok dan milik
masyarakat sebanyak 40 unit.

2014

Pembuatan MCK program Dinas
Pekerjaan Umum Kab. Kepahiang
dengan ukuran 8x10 M.

2014

Pembangunan gedung PAUD
program Dispora Provinsi dengan
ukuran 6x9 M.

2015

Pembangunan jalan Lapen
program Dinas PU Provinsi
Bengkulu sepanjang 2300 M.

2015

Pembangunan lantai jemur dan
rehab Balai desa program ADD.

2015

Pembuatan lapen sepanjang 2500
M.

2015

Pembuatan Drainase sepanjang
738 M program dana desa.




57

B. Kondisi Objek Lokasi Penelitian

Desa Suro Bali adalah salah satu desa di Kecamatan Ujan Mas Provinsi
Bengkulu yang memiliki luas wilayah 222 hektar. Desa Suro Bali ialah desa yang
memiliki bentuk geografis pegunungan dan perbukitan yang mana 85% digunakan
masyarakat sebagai lahan perkebunan dan pertanian yang mana masyarakat masih
memakai pola pertanian tradisional yaitu masyarakat pada umumnya berkebun kopi
dan pala wija dan 11% dari wilayah Suro Bali ditempati sebagai pemukiman
penduduk.

Desa Suro Bali, memiliki iklim yang sama dengan wilayah-wilayah lain di
Provinsi Bengkulu yaitu kemarau dan penghujan. Adapun wilayah Desa Suro Bali
berbatasan dengan Desa Tanjung Alam di bagian Barat, Desa Suro Ilir dan Desa
Suro Muncar yang dipisahkan oleh sungai Musi di bagian Timur, hutan lindung yang
dipisahkan oleh sungai Apit di bagian Selatan dan Desa Air Hitam yang dipisahkan

oleh sungai Lanang di bagian Utara.

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Alam Kecamatan Ujan Mas

- Sebelah Timur berbatasan dengan Danau dan Desa Suro Ilir Kecamatan Ujan
Mas

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Danau Musi Kecamatan Ujan Mas.

- Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Lanang Kecamatan Ujan Mas.
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Tabel 3.2 Sarana dan prasarana Desa®’

No | Sarana/Prasarana | Jumlah/Volume Lokasi

1 Balai Desa 1 Unit Dusun |

2 Kantor Desa 1 Unit Dusun I11

3 Puskesmas Pembantu 1 Unit Dusun |

4 Masjid 1 Unit Dusun |

5 Mushola 1 Unit Dusun Il

6 Pura 1 Unit Dusun 111

7 Vihara 1 Unit Dusun |

8 Sarana Air Bersih 5 Unit Dusun 1,11 dan 11

9 SD Negeri 1 Unit Dusun 111

10 | MCK 2 Unit Dusun |

11 Tempat Pemakaman 1 Lokasi Dusun |
Umum

12 | Sungai 6000 M2 Dusun I dan 1l

13 | Jalan Tanah 2000 M Dusun 11

14 | Jalan Koral 500 M Dusun Il

15 | Jalan Aspal Penetrasi 5000 M Dusun I, 11 dan 111

16 | Jalan Hotmix 1500 M Dusun I dan 1l

17 | Lumbung Desa 1 Unit Dusun 111

1g | Pasraman Dhama 1 Unit Dusun 111
Widya

C. Kondisi Sosial Objek Penelitian
Penduduk Desa Suro Bali berasal berbagai daerah yang berbeda-beda,
dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari asli Suku Bali dan
Jawa sehingga tradisi musyawarah untuk mufakat, gotong-royong dan kearifan lokal
sering dilakukan masyarakat, karena lebih efektif dalam menyelesaikan

permasalahan dan menghindari adanya benturan antar kelompok di masyarakat.

®” Buku Profil Desa Suro Bali Tahun 2021, Tanggal 6.
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Desa Suro bali memiliki jumlah penduduk 408 jiwa yang terdiri dari 222 laki-
laki, 186 perempuan dan 108 KK. Kemudian Desa Suro Bali dibagi menjadi 3 dusun,
dengan rincian sebagai berikut :*®

Tabel 3.3 Jumlah penduduk

Keterangan Dusun | Dusun 11 Dusun 111
Jiwa 105 174 128
KK 37 43 28

Penduduk Desa Suro Bali lebih dominan terletak di dusun |1, disebabkan luas

dusun Il melebihi dusun | dan I1I.

Tabel 3.4 Tingkat pendidikan

Tidak Pra _ _
Sekolah | Sekolan | SP | SLTP | SLTA | Diploma | Sarjana
25 11 80 15 26 3 8
Orang Orang Orang Orang Orang Orang Orang

Desa Suro Bali memiliki SDM yang dapat dikatakan cukup rendah, hal

tersebut disebabkan banyaknya penduduk yang putus sekolah disaat beranjak

dewasa.
Tabel 3.5 Pekerjaan
Bu Pe_ Peter Jasa Pedag | Hono PNS Abdi Swas
ruh tani nak ang rer Negara ta
40 70 52 4 7 5 6 1 Oran 8 Oran
Orang | Orang | Orang | Orang | Orang | Orang | Orang g g

Masyarakat Desa Suro Bali memiliki perkerjaan yang lebih didominasi oleh
petani, dikarenakan hal tersebut sangat sesuai dengan kondisi geografis desa yaitu

hutan, perkebunan dan perbukitan.

% Buku Profil Desa Suro Bali Tahun 2021, Tanggal 6.
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Tabel 3.6 pemeluk agama yang berkembang ®°

Islam 336 Jiwa 60,5 %
Hindu 180 Jiwa 34,6 %
Budha 16 Jiwa 49 %

Desa Suro Bali, memiliki mayoritas pemeluk agama Islam sebagaimana
dalam tabel diatas yang diambil dari survei langsung kerumah-rumah pada tahun
2021, hal ini membuktikan bahwa Islam bukan agama yang terkucilkan meskipun
daerah yang ditempati bernuansa agama Hindu dan Budha.

Visi

Visi merupakan harapan yang akan terjadi pada sesuatu yang dipimpin atau
gambaran yang akan terjadi. Visi Desa Suro Bali adalah “Mewujudkan Masyarakat
Sejahtera dan Mandiri dengan Meningkatkan Sumber Daya Pertanian dan
Pariwisata”, berdasarkan kondisi internal yaitu keberagaman keyakinan pada
masyarakat dan pekerjaan masyarakat serta kondisi eksternal Desa Suro Bali yaitu
geografis desa, kemudian telah disepakati bersama dengan tokoh-tokoh masyarakat,
maka terbentuklah visi tersebut.
Misi

Berdasarkan visi yang telah jelaskan diatas, maka diperlukan misi atau
langkah-langkah dalam mencapai suatu tujuan supaya misi tersebut bisa tercipta.
misi tersebut sebagai berikut :

1. Meningkatkan fasilitas pelayanan kesehatan bagi masyarakat.

2. Mengembangkan dan meningkatkan pada sektor pertanian dan perkebunan.

% pendataan KKN Universitas Bengkulu, Tanggal 10.
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Mengembangkan pola pertanian dengan penggunaan teknologi serba guna.
Pembuatan sarana jalan sebagai penghubung lokasi-lokasi yang berpotensi.
Meningkatkan sarana transportasi antar dusun.

Mengembangkan usaha prioritas seperti kopi, coklat dan pala wiji.
Mengembangkan tempat peternakan, industry rumah tangga dan UKM.
Meningkatkan sarana dan prasarana aparat desa dan BPD.

Membuka jaringan sebagai akses pemasaran hasil bumi.

Pengadaan permodalan untuk usaha kecil dan memperluas lapangan kerja.
Meningkatkan daya tarik pariwisata dengan memperhatikan AMDAL.
Menanamkan kesadaran pada masyarakat tentang pentingnya nilai-nilai agama,

social, budaya dan norma-norma yang berlaku ditengah masyarakat.

" Buku Profil Desa Suro Bali Tahun 2021, Tanggal 6.
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HASIL PENELITIAN

B. Demografi Partisipan
Berdasarkan pengambilan data dengan menggunakan metode wawancara
yang telah dilakukan oleh penulis didapati data mengenai para partisipan di Desa
Suro Bali sebagai berikut :

Tabel 4.1

Partisipan | Profil
Laki-laki yang berumur 46 tahun, dikenal oleh masyarakat Desa

Suntopo . . er s . . .
Suro Bali sebagai Imam desa, memiliki kesaharian yaitu bertani dan

menggarap sawah.

Laki-laki separuh baya yang berumur 50 tahun, yang sering dikenal
Arman
oleh masyarakat Desa Suro Bali sebagai pemimpin pengajian desa
yang merupakan mantan Imam dan memiliki keseharian bertani

serta pekerjaan utama sebagai anggota perangkat desa.

Seorang lelaki yang berumur 46 (empat puluh enam) tahun yang
Supri

P dikenal di Desa Suro Bali sebagai tokoh agama yang memimpin
pengajian MTA (Majlis Tafsir Alquran) pada Desa Suro bali,

pekerjaan sehari-hari ialah bertani sebagai pekerjaan utama.

Laki-laki berumur 42 (empat puluh dua) tahun, yang menjadi
Mugiat
g perangkat masjid Desa Suro bali dan anggota pengajian Desa,

keseharian pak mugiat adalah bertani.

Seorang laki-laki yang memiliki umur 36 tahun yang dikenal di

Suryadi ) . . .
Desa Suro Bali sebagai penggerak Risma pertama kali yang

mrmiliki krdeharian bertani dan buruh.
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Paino Laki-laki yang berumur 40 tahun, beliau adalah anggota pengajian
MTA Desa Suro Bali dan juga sering mengikuti pengajian diluar

desa, pekerjaan utama adalah bertani dan berternak.

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 6 partisipan yang akan memberikan
informasi dalam ruang lingkup dakwah yang berlandaskan QS. An Nahl ayat 125
seperti apa yang dimaksud dengan berdakwah?, apa yang diketahui tentang QS. An
Nahl ayat 125?, apa yang dipahami dari kata bil hikmah dalam QS. An Nahl ayat
125?, apa yang dipahami dari kata mau izah hasanah dalam QS. An Nahl ayat 125?
Apa yang dipahami dari kata wa jadilhum billati hiya ahsan dalam QS. An Nahl ayat
125?, metode apa yang sering digunakan? Dan apakah metode yang digunakan
terinspirasi dari QS. An Nahl ayat 125?.

. Pembacaan Da’i Di Desa Suro Bali Terhadap QS. An Nahl ayat 125

Islam merupakan agama yang sempurna dalam keyakinan seorang Muslim,
namun tidak menutup kemungkinan bahwa semua agama yang ada di dunia ini
berpendapat seperti itu juga. Pada Desa Suro Bali terdapat beberapa agama yang
diyakini masyarakat disana yaitu Islam, Hindu dan Budha. Setiap agama memiliki
cara tersendiri untuk mengajak kepada ajarannya termasuk Islam. Pada agama Islam
mengajak kepada jalan yang benar disebut dengan dakwah yang merupakan salah
satu kegiatan seorang Muslim untuk mendapatkan pahala dan kebaikan didalamnya.

Tokoh-tokoh agama di Desa Suro Bali, hanya sebagaian yang mengetahui
dakwah yang terdapat dalam QS. An Nahl ayat 125. Sebagaimana yang dituturkan
bapak Suntopo bahwa :

“saya belum mendengar metode dakwah pada surat An nahl ayat 125, setahu saya
cara berdakwah itu harus bisa berbicara, memahami apa yang disampaikan dan
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menggunakan landasan Alquran dan hadis-hadis yang jelas serta seperti nabi yaitu
dengan perkataan yang lemah lembut dengan tidak menyinggung.”’*

Bapak Arman juga menyampaikan bahwa :

“saya pernah mendengar bahwa surat An nahl ayat 125 menjelaskan tentang dakwah,
akan tetapi saya belum memahami apa yang dimaksud disana. Menurut saya salah
satu metode dakwah adalah ceramah yang sering dilakukan pada saat khotbah
dengan pilihan kata yang baik.”"

Bapak Supri juga menuturkan bahwa :

“saya pernah mendengar dan membaca surat An nahl ayat 125, menurut saya ayat ini
menjelaskan kalau mengajak orang tidak boleh menggunakan perkataan yang kasar,
tidak boleh anarkis, tidak boleh pesimis dan dengan hikmah yaitu semua hal
kebaikan seperti kesabaran, ketekunan dan lain seba,c__gainya.”73

Bapak Mugiat juga menyampaikan bahwa :

“saya pernah membaca surat An Nahl ayat 125, yang saya pahami metode dakwah
yang dijelaskan pada ayat tersebut ialah apabila menyampaikan sesuatu itu haruslah
menggunakan kalimat yang lemah lembut dan akhlak yang terpuji sehingga apa
yang disampaikan dapat diterima oleh masyarakat.”74

Bapak Suryadi juga menyampaikan bahwa :

“saya belum mengetahui cara berdakwah yang terdapat dalam QS. An Nahl ayat 125
tersebut. Menurut saya cara berdakwah yang baik adalah dengan perkataan yang
lemah lembut serta tidak pernah menyinggung orang lain.”"

Bapak Paino juga menambahkan bahwa :

“saya belum pernah mendengar tentang dakwah yang terdapat dalam QS. An Nabhl

ayat 125.”

' Suntopo, Wawancara, Tanggal 14 Juni 2022, Pukul 16.00 WIB.
2 Arman, Wawancara, Tanggal 27 Juni 2022, Pukul 16.30 WIB.
"% Supri, Wawancara, Tanggal 24 Juni 2022, Pukul 14.00 WIB.

™ Mugiat, Wawancara, Tanggal 4 Juni 2022, Pukul 17.00 WIB.
7> Suryadi, Wawancara, Tanggal 10 Juni 2022, Pukul 15.00 WIB.
"® paino, Wawancara, Tanggal 4 Juni 2022, Pukul 19.00 WIB.
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis kepada tokoh-tokoh agama
Desa Suro Bali terhadap QS. An Nahl ayat 125, dapat ditarik kesimpulan bahwa
hanya sebagian yang mengetahui ayat tersebut dan sebagian lagi hanya mengetahui
bentuk praktek ayat tersebut.

Dakwah memerlukan pemahaman seorang Muslim yang dapat mengajak
umat dengan pemahaman yang benar. Seorang Da’i terkhususnya dituntut untuk bisa
mengetahui kondisi mad’u dengan secara merata supaya tidak adanya perpecahan
dan selisih paham yang akan mengakibatkan perpecahan antar umat, agar
terhindarnya pesan dakwah yang kurang tepat pada kondisi Mad’u, maka diperlukan
metode yang tepat dalam penyampaiannya. Alquran surat An Nahl ayat 125
memberikan penjelasan mengenai metode dakwah yang terdiri dari tiga metode
secara umum vyaitu :

1. Bil Hikmah

Pada metode pertama yaitu dengan hikmah. Pada pembacaan Da’i di Desa

Suro Bali terhadap hikmah, seperti yang disampaikan bapak supri yaitu :

“apabila dari kata-kata dari ayat tersebut bil hikmah itu, utuh katanya dari al
hikmah yaitu keseluruhan yang bermanfaat yang mengandung faedah dan
terdapat keuntungan dalam hal tersebut serta tidak ada yang sia-sia, maksudnya
adalah berdakwah dengan segala sesuatu yang menimbulkan manfaat yang
berdampak baik pada masyarakat.”"’

Bapak Suntopo juga menjelaskan :

“yang dimaksud dengan hikmah yaitu pengambilan nasehat dari suatu kejadian
seperti kejadian kaum Nabi Luth yang bisa diambil nasehat dalam kejadian
terrsebut bahwa tidak boleh menyukai sesama jenis kemudian kejadian Nabi

Nuh yang keluarganya tidak mau ikut dengan perintahnya sehingga tenggelam.
Jadi metode hikmah yaitu menyampaikan kepada lawan bicara ketika berdakwah

"7 Supri, Wawancara, Tanggal 24 Juni 2022, Pukul 14.00 WIB.
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itu dengan berisikan nasehat dari suatu kejadian sehingga bisa menjadi
pembelajaran umat untuk tidak mengulanginya lagi.”"®

Bapak Arman juga menuturkan bahwa :

“dari kata hikmah yang saya pahami adalah pembelajran yang diambil dari cerita
agama, sehingga ketika ingin berdakwah seorang tokoh agama menyampaikan
pesan dakwah dengan memahami terlebih dahulu tema yang akan dibahas
kemudian dicocokkan dengan cerita agama yang pernah terjadi pada masa
lampau.”79

Bapak Suryadi juga menambahkan :

“hikmah adalah pembelajaran yang diambil dari kejadian penting Islam yang
pernah terjadi, mungkin metode dakwah yang menggunakan hikmah yaitu isi
penyampaian yang disampaikan Da’i menggunakan pembelajaran dari kejadian
penting agama.”

Berdasarkan wawancara dari penelitian yang telah dilakukan penulis
mengenai metode dakwah yang pertama pada QS. An Nahl ayat 125, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Da’i Desa Suro Bali cukup mengetahui metode bil hikmah
yaitu menyampaikan dakwah dengan segala bentuk perbuatan maupun lisan yang
bersifat kebaikan. Beberapa penafsiran yang sudah dijelaskan pada arti hikmah di
surat An nahl ayat 125 bahwa hikmah adalah menyeru kepada umat kepada jalan
Allah SWT, dengan menunjukkan keutamaan dari semua perkataan dan perbuatan
kepada umat sebagai penguasaan kondisi atau keadaan mad 'u.

. Mau’izhah Hasanah

Pada metode kedua yaitu dengan perkataan yang baik. Pada pembacaan Da’i

di Desa Suro Bali terhadap perkataan yang baik, seperti yang disampaikan bapak

suntopo sebagai berikut :

’® Suntopo, Wawancara, Pada Tanggal 22 Juni 2022, Pukul 15.00 WIB.
™ Arman, Wawancara, Pada Tanggal 27 Juni 2022, Pukul 16.30 WIB.
8 Suryadi Wawancara, Pada Tanggal 10 Juni 2022, Pukul 15.00 WIB.
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“dari kata perkataan yang baik sudah jelas bahwa maksudnya adalah perkataan
yang tidak menyinggung orang lain. Ketika berdakwah Da’i harus mengatakan
kata-kata yang baik yang tidak memperburuk atau menjelek-jelekkan pihak lain
dalam menyampaikan pesan dakwahnya, sehingga tidak menimbulkan
perpecahan meskipun berbeda pendapat ataupun keyakinan ketika berdakwah
dengan masyarakat yang bukan Islam.”®

Bapak Supri juga menuturkan :

“maksud perkataan hasan atau hasanah itu tidak adanya unsur ego kemudian
unsur mencela saudara atau menjelek-jelekkan saudara baik itu menjelekkan
agama lain atau menjelekkan pendapat orang lain.”®

Bapak Arman juga menambahkan bahwa :

“perkataan yang baik itu adalah perkataan yang tidak menjelek-jelekkan orang
lain dan mencela orang lain. Apabila dalam berdakwah perkataan yang baik itu
menyampaikan dengan yang baik-baik saja.”®

Bapak Suryadi juga menyampaikan bahwa :

“perkataan yang baik ialah perkataan yang tidak menyinggung orang lain ketika
berdakwah, sehingga orang-orang bisa menerima dengan baik apa yang
disampaikan penceramah."%*

Bapak mugiat juga menambahkan :

“berdakwah dengan perkataan yang baik adalah berdakwah menyampaikan

dengan kata-kata yang bijak tanpa menyinggung orang lain.”®®

8 Suntopo, Wawancara, Pada Tanggal 14 Juni 2022, Pukul 16.00 WIB.
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Sependapat dengan bapak Mugiat, bapak Paino juga menyampaikan bahwa :

“berdakwah menggunakan kata-kata yang baik maksudnya adalah berbicara
dengan kata-kata yang tidak menyinggung pihak manapun meskipun berbeda
aliran ataupun pendapat.”86

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa Da’i Desa Suro Bali

memahami dengan baik apa itu mau izhah hasanah pada QS. An Nahl ayat 125,
yaitu berdakwah dengan perkataan yang baik tanpa membicarakan hal-hal
keburukan yang menyinggung orang-orang yang berbeda pendapat maupun
keyakinan serta dengan penyampaian yang lemah lembut. Pada beberapa tafsiran
yang dicantumkan penulis, dijelaskan bahwa perkataan yang baik adalah
perkataan yang lemah lembut dalam penyampaian dakwah.

. Jadilhum Billati Hiya Ahsan

Pada metode ketiga yaitu bantahan atau diskusi. Pada pembacaan Da’i di

Desa Suro Bali terhadap bantahan atau diskusi, seperti yang disampaikan bapak

Mugiat sebagai berikut :

“dari kata bantahan atau diskusi dari ayat tersebut mungkin adalah berdakwah
dengan diskusi agama secara bantah-bantahan namun tidak menyerang
kepribadian lawan bicara akan tetapi bantah-bantahan melalui pendapat saja
sampai timbul mana yang benar meskigun lawan bicara tersinggung atau tidak
selagi yang kita pertahankan itu benar.” !

Bapak supri juga berpendapat bahwa :

“maksudnya adalah toleran kepada lawan bicara atau lawan dakwah dalam artian
sekalipun yang kita hadapi itu tidak sesuai dengan agama yang kita ajarkan atau
yang kita sampaikan, mungkin orang yang kita sampaikan itu orangnya keras

bahkan membantah kemudian Allah mengajari untuk membantah namun
membantahnya dengan baik atau dengan mau ‘izhah hasanah termasuk dengan

8 paino, Wawancara, Pada Tanggal 4 Juni 2022, Pukul 19.00 WIB.
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bil hikmah, meskipun itu musuh Islam akan tetapi tetap tidak boleh membalas
dengan memusuhi.”®

Berdasarkan penjelasan dari partisipan yang telah diwawancara oleh penulis
terhadap metode dakwah yang ketiga dalam QS. An Nahl ayat 125, dapat
disimpulkan bahwa hanya sebagian Da’i yang mengetahui Jadilhum Billati Hiya
Ahsan yaitu bantahan atau diskusi. Menurut penafsiran dari beberapa mufassir
dijelaskan bahwa bantahan atau diskusi yang dimaksud adalah membantah lawan
bicara yang berbeda pendapat dengan lemah lembut dan kebaikan.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis tentang
pembacaan Da’i di Desa Suro Bali terhadap QS. An Nahl ayat 125 secara makna
keseluruhan ayat menurut beberapa pastisipan, bahwa ayat tersebut menjelaskan
metode dakwah yang terdiri dari tiga yaitu hikmah yang memiliki artian berdakwah
dengan segala bentuk yang bermanfaat maupun penyampaian dari kisah-kisah yang
bisa menjadi pembelajaran umat, perkataan yang baik yang memiliki artian
penyampaian dakwah tanpa adanya kata-kata yang menyinggung pihak manapun dan
bantahan atau diskusi yang memiliki artian berbantahan dengan lawan diskusi
dengan cara yang baik serta membungkam lawan bicara.

. Penerapan Metode Dakwah Oleh Da’i Di Desa Suro Bali Berdasarkan QS. An
Nahl ayat 125

Pada Desa Suro Bali, kegiatan dakwah masih sangat minim untuk dilakukan,
ini disebabkan karena kesadaran seorang Muslim belum terbentuk untuk menjadikan
Islam itu penting bagi kehidupan yang baik untuk di dunia dan akhirat, hal ini juga

ditambah dengan berdampingannya beberapa agama yang memberikan gambaran

8 Supri, Wawancara, Pada Tanggal 24 Juni 2022, Pukul 14.00 WIB.
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perbedaan batasan yang sangat mencolok diantara beberapa agama, namun Da’i di
Desa Suro Bali tetap kokoh melakukan kegiatan dakwah berdasarkan pemahaman
berdakwah menurut masing-masing para Da’i, seperti yang disampaikan bapak Supri
bahwa :

“berdakwah adalah tugas pokok sebagai salah satu mengemban akidah Islamiah, hal

ini sangat penting dilakukan oleh seorang Muslim dengan cara seperti apa yang

telah disampaikan tadi yaitu dengan hikmah, perkataan yang baik dan diskusi.”®

Bapak Suntopo juga menuturkan bahwa :

“berdakwah itu sama dengan ceramah yaitu memberikan pengarahan pada umat atau
mengajak. Maksudnya adalah mengajak untuk menjalankan perintah Allah SWT,
namun hal ini diperuntukkan bagi semua umat, apabila agama lain seperti hindu
atau budha menghadiri suatu majlis, akan tetapi dakwah lebih dikhususkan untuk
umat Islam karena apabila mendakwahi secara langsung ditakutkan terjadi suatu
perselisihan atau ketersinggungan.”go

Bapak Arman juga menambahkan :

“berdakwah itu salah satu kewajiban kita sebagai Muslim untuk mengembangkan
agama Islam dan memberitahu kepada umat mengenai Islam yang baik seperti
ceramah, diskusi maupun bicara secara langsung kepada masyarakat yang
menerima dakwah dan juga melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti
mengadakan lomba pada 1 muharram, hal ini adalah salah satu cara berdakwah dan
masih banyak lagi.”""

Bapak Mugiat juga menyampaikan bahwa :

“berdakwah ialah salah satu kegiatan yang mulia dan siapapun dapat melakukannya,
dengan cara mengajak untuk orang sholat itu bisa disebut dengan berdakwah,
memperingati seseorang ketika ingin melakukan maksiat itu juga bisa disebut
dengan dakwah, selagi kegiatan tersebut mengajak orang untuk berbuat baik itu
disebut dengan dakwah.”%?

8 Supri, Wawancara, Tanggal 24 Juni 2022, Pukul 14.00 WIB.
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Bapak Suryadi juga menjelaskan dakwah yaitu :

“semua kegiatan yang mengandung ajakan untuk kembali pada jalan Allah SWT itu
disebut dengan dakwah seperti khotbah, ceramah-ceramah pada hari besar Islam
dan ceramah pada kegiatan tertentu.”®

Bapak Paino juga menambahkan :

“kata dakwah biasanya menyangkut tentang mengingatkan umat jadi berdakwah
yaitu kegiatan untuk mengingatkan umat.”%

Wawancara yang telah dilakukan penulis menyangkut tentang berdakwah
bahwa Da’i Desa Suro Bali memahami seperti apa itu berdakwah dan bagaimana
caranya, meskipun dengan pemahaman masing-masing para Da’i, akan tetapi
semuanya merujuk pada artian berdakwah yaitu kegiatan mengajak umat pada Jalan
Allah SWT.

Pemahaman berdakwah diperlukan pengamalan yang baik, sebagaimana
penerapan atas apa yang kita ketahui tentang agama, begitu juga para Da’i di Desa
Suro Bali dalam berdakwah berlandaskan metode dakwah dalam Alquran,
sebagaimana penjelasan bapak Supri bahwa :

“apabila saya lagi ada kegiatan di Balai desa atau dalam pengajian sata sering untuk
mengajak masyarakat dengan cara kekeluargaan supaya mereka tidak merasa berat
untuk melakukan kegiatan ibadah seperti saya menyampaikan untuk sesekali datang
ke Masjid supaya sholat berjamaah walaupun mereka hanya sholat magrib, karena
agama tidak bisa dipaksakan untuk masyarakat disini dengan mayoritas pendidikan
yang masih sangat minim dan juga dalam pengajian saya sering mengajak mereka-
mereka yang mau untuk memahami agama tanpa ada paksaan dengan cara

berdiskusi sebagaimana dalam QS. An Nahl ayat 125 yang saya jelaskan tadi
karena memang saya dalam mengajak masyarakat Desa Suro bali berpatokan

% Suryadi, Wawancara, Tanggal 10 Juni 2022, Pukul 15.00 WIB.
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dengan metode dari ayat tersebut jadi semuanya saya pakai dalam mengajak karena
menurut saya yang ada dalam Alquran adalah yang terbaik”.%

Bapak Suntopo juga menuturkan :

“Metode dakwah yang digunakan nggak terlalu beragam di Desa Suro Bali akan
tetapi asalkan selagi tidak menyinggung satu sama lain atau dalam artian
kekeluargaan seperti khotbah jumat dan perayaan hari besar Islam, itu pun
masyarakat masih sedikit untuk meramaikannya. Saya dan perangkat serta tokoh
agama yang lain sering menyampaikan kepada masyarakat menggunakan metode
perkataan yang baik seperti yang sudah saya jelaskan tadi, ketika bertemu di
Masjid, ladang ataupun di Balai desa. Kami tidak pernah menyinggung mereka
tentang pekerjaan ataupun aliran yang mereka yakini kami selalu menyampaikan
untuk ikut memakmuran masjid akan tetapi masyarakat sampai sekarang
Alhamdulillah ada masyarakat yang timbul rasa yang ingin ke Masjid meskipun
hanya solat zuhur atau ashar saja.”

Bapak Arman juga menambahkan bahwa :

“ketika dalam pengajian saya sering mengajak masyarakat dengan cara diskusi yaitu
membicarakan permasalahan yang terjadi dan solusi menurut agama dan mengajak
masyarakat ketika sama-sama sedang kerja untuk berhenti sejenak ketika masuk
waktu sholat™®

Bapak Mugiat juga menyampaikan ;

“dalam pengajian Desa Suro Bali, saya juga sering mengisi kajian dan biasanya
ketika sudah kajian saya melakukan tanya jawab pada masyarakat terhadap apa
yang telah dibahas dalam pengajian dan mendiskusikan pembelajaran berikutnya,
sebagaimana yang telah dibahas tadi yang berlandaskan QS. An Nahl ayat 125
yaitu metode dakwah dengan diskusi, dan biasanya saya dalam mengajak
masyarakat menggunakan metode diskusi meskipun diluar pengajian seperti sedang
diladang ketika waktu sholat datang saya mengaja masyarakat untuk sholat dengan
mendiskusikan terlebih dahulu bagaimana pentingnya sholat, apa yang membuat
mereka keberatan untuk beribadah dan lain sebagainya.”

Bapak Paino Juga menyampaikan bahwa :

“untuk mengajak masyarakat biasanya saya sering menyampaikan apa yang saya
ketahui dari pengajian-pengajian yang telah saya ikuti, seperti pentingnya sholat

% Supri, Wawancara, Tanggal 24 Juni 2022, Pukul 14.00 WIB.
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dan ibadah-ibadah wajib lainnya ketika sedang bekerja diladang maupun disawah
dengan masyarakat yang lainnya.”99

Bapak Suryadi juga menambahkan bahwa :

“ketika saya berdakwah seperti mengisi pengajian Desa Suro Bali, biasanya saya
tetap mencantumkan diskusi tanya jawab pada akhir dari pembahasan kajian,
karena menurut saya metode diskusi lebih kena dengan masyarakat.”'*

Hasil wawancara yang telah dilakukan bahwa metode dakwah yang dilakukan
Da’i di Desa Suro Bali mencakup semua metode yang ada pada QS. An Nahl ayat
125 akan tetapi metode dakwah yang paling sering digunakan oleh para Da’i adalah
metode diskusi atau jadilhum billati hiya ahsan dan hanya sebagian Da’i dalam
berdakwah yang berlandaskan QS. An Nahl ayat 125 sedangkan sebagiannya

mengikuti pemahamannya masing-masing mana cara yang baik dan benar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dalam penelitian ini
tentang penerapan metode dakwah oleh Da’i di Desa Suro Bali yang berlandaskan
QS. An Nahl ayat 125 bahwa dapat ditarik kesimpulan yaitu Da’i di Desa Suro Bali
memahami bagaimana berdakwah dan cara-caranya kemudian dalam penerapan
metode dakwah yang berlandaskan QS. An Nahl ayat 125, Da’i di Desa Suro bali
lebih banyak menggunakan metode Diskusi dalam berdakwah, namun hanya
sebagian Da’i yang benar-benar memakai metode dakwah yang berlandaskan QS. An

Nahl ayat 125.

% paino, Wawancara, Tanggal 4 Juni 2022, Pukul 19.00 WIB.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berkaitan dengan Pembacaan

Da’i di Desa Suro Bali Terhadap QS. An Nahl ayat 125 dan Penerapannya Dalam

Berdakwah, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pembacaan Da’i di Desa Suro Bali terhadap QS. An Nahl ayat 125 menghasilkan
pemahaman Da’i terhadap metode dakwah yang terdiri dari 3 yaitu bil hikmah,
dengan artian seluruh perbuatan maupun lisan dalam segala bentuk keutamaan
sebagaimana yang dijelaskan di kitab tafsir Al Maraghi, Al Misbah, Al Qurtubi
dan lbnu katsir kemudian mau’izhah hasanah, dengan artian perkataan yang
lemah lembut sebagaiman yang dijelaskan dalam kitab tafsir Al Maraghi, Al
Misbah, Al Qurtubi dan Ibnu katsir dan jadilhum billati hiya ahsan, dengan artian
berbantahan dalam sebuah diskusi dengan cara yang baik sebagaimana yang
dijelaskan dalam kitab Al Misbah, namun berbeda dengan penjelasan kitab Al
Maraghi, Ibnu Katsir dan Al Qurtubi dimana dalam kitab tersebut menjelaskan
bantahan yang dimaksud adalah ketika kita diperburukkan atau dijelek-jelekkan
oleh seseorang maka bantahlah mereka dengan tetap berbuat baik terhadap orang
yang memburukkan kita dan tunjukkanlah bahwa agama Islam bukan lah agama
yang memaksakan.

2. Penerapan metode dakwah oleh Da’i di Desa Suro Bali yang berdasarkan QS. An

Nahl ayat 125, menunjukkan bahwa Da’i Desa Suro bali menggunakan semua
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metode yang dijelaskan dalam dalam ayat tersebut, akan tetapi hanya sebagian

Da’i yang benar-benar berpatokan pada QS. An Nahl ayat 125 dalam

berdakwah dan para Da’i Desa Suro Bali dalam berdakwah pada umumnya

menggunakan metode diskusi dalam bentuk pengajian ataupun bertemu diluar

pengajian. Penerapan diskusi dalam metode dakwah yang dilakukan Da’i Desa

Suro bali sesuai dengan penjelasan kitab tafsir Al Misbah pada penelitian ini.
B. Saran

1. Seorang tokoh agama wajib mengajak supaya menimbulkan kesadaran
masyarakat untuk belajar mengenai agama Islam bukan hanya pada perayaan
hari besar dan pengajian saja namun juga membuat kegiatan-kegiatan
keagamaan yang diselanggarakan di tempat-tempat ibadah Islam serta kembali
mendirikan Risma untuk menimbulkan kesadaran yang dimulai dari anak-anak
bahwa agama itu penting.

2. Seorang tokoh agama seharusnya mempelajari tentang bagaimana mengajak
umat pada jalan Allah SWT, dengan tidak memberikan pilihan yang
membingungkan seperti aliran-aliran yang telah menyebar pada pemahaman
masyarakat dan memberikan pengajaran pada masyarakat tentang dasar agama
yang wajib dipahami dan dilakukan.

3. Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, diketahui kondisi
masyarakat yang masih kurang komunikasi menyangkut agama. Metode
dakwah yang cocok adalah dengan bil hikmah dan jadilhum billati hiya ahsan

supaya mempererat hubungan sesama Muslim di Desa Suro Bali.
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INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN MENGENAI
“PEMBACAAN DA’I DI DESA SURO BALI TERHADAP

DALAM BERDAKWAH”

Instrumen wawancara penelitian
Kepada Da’i di Desa Suro Bali

QS. AN-NAHL AYAT 125 DAN PENERAPANNYA

No

Daftar Pertanyaan

Jawaban

1

Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan
berdakwah?

Pada QS. An Nahl ayat 125 terdapat beberapa
cara berdakwah, apakah bapak

mengetahuinya?

Apa yang bapak pahami dengan “bil hikmah”
pada QS. An Nahl ayat 125 tersebut?

Apa yang bapak pahami dengan “mau ‘izhah
hasanah” pada QS. An Nahl ayat 125

tersebut?

Apa yang bapak pahami dengan “jadilhum
billati hiya ahsan” pada QS. An Nahl ayat 125

tersebut?

Apa metode dakwah yang paling sering bapak

terapkan?

Apakah metode dakwah yang bapak terapkan
tersebut terinspirasi dari QS. An Nahl ayat
1257
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